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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL DI SMP
SUNAN AMPEL PUNGGUR

Oleh :
Pancas Suwantini
NPM. 1901060024

Penelitian pengembangan LKPD berbasis problem based learning pada
materi aritmatika sosial dilatarbelakangi oleh bahan ajar yang digunakan pendidik di
SMP Sunan Ampel Punggur kurang menarik dan masih menggunakan LKS terbitan
yang menggunakan kertas buram. Selain itu, peserta didik cenderung menganggap
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, pembelajaran yang kurang menarik
dan cenderung membosankan karena pembelajaran masih berpusat pada pendidik
sehingga peserta didik kurang berperan aktif ketika pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa
LKPD berbasis problem based based learning pada materi aritmatika sosial. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development)
atau biasa dikenal dengan istilah R&D dengan model pengembangan mengacu pada
prosedur pengembangan ASSURE. Model ini memiliki 6 tahapan utama yaitu
Analyze learners (analisis peserta didik), State standard and objectives (menentukan
tujuan pembelajaran), Select methods, media and materials (memilih metode, media,
dan materi pembelajaran), Utilize media and materials (pemanfaatan produk yang
telah dikembangkan), Require learner participation (melibatkan peserta didik),
Evaluate (evaluasi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Hasil pengembangan bahan ajar
LKPD berbasis problem based learning diperoleh persentase nilai dari validator ahli
materi sebesar 90% dengan kriteria “Sangat Valid”. (2) Hasil pengembangan bahan
ajar LKPD berbasis problem based learning diperoleh persentase nilai yang
diberikan oleh ahli media sebesar 83,75% dengan kriteria “Sangat Valid”. (3) Bahan
ajar LKPD berbasis problem based learning dianggap praktis, hal ini dapat dilihat
dari hasil angket penilaian pendidik sebesar 83,33% dengan kriteria “Sangat Praktis”
dan hasil angket penilaian peserta didik sebesar 83,59% dengan kriteria “Sangat
Praktis”. Berdasarkan hasil penelitian LKPD berbasis problem based learning yang
peneliti kembangkan layak digunakan dalam pembelajaran matematika.

Kata kunci : ASSURE, Bahan Ajar, LKPD
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika berguna untuk membantu orang mengkaji masalah sosial,
ekonomi, dan alam karena merupakan bidang studi terstruktur yang
mempelajari pola hubungan, pola berpikir, seni, dan bahasa secara logis dan
deduktif.! Menurut pendapat lain matematika sangat dibutuhkan dalam
menstimulasi  kemampuan berpikir dan daya ingat peserta didik serta
mempengaruhi perkembangan aspek lainnya.? Dari pengertian di atas sangat
mungkin beralasan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang dapat mempersiapkan kemampuan penalaran dasar, sahih, tertib, dan
inovatif peserta didik. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
matematika merupakan mata pelajaran yang harus diajarkan dan dipelajari
pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi, serta ilmu yang harus dimiliki oleh seseorang baik dalam pendidikan
formal maupun informal. Hal ini menunjukkan pentingnya matematika dalam
pendidikan.

Makna matematika tidak dapat dipisahkan dari penerapannya pada
setiap segi kehidupan, sehingga diperlukan seorang pendidik yang dapat
menunjang pelaksanaan pengajaran matematika. Seorang pendidik harus bisa

membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman dan mencapai tujuan

'Fahrurrozi & Sukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika (Lombok Timur:
Universitas Hamzanwadi Press, 2017), 3.

’Misrawati Misrawati dan Dadan Suryana, “Bahan Ajar Matematika Berbasis Model
Pembelajaran Tematik terhadap Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 (4 Mei 2021): 303, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i1.1249.



pembelajaran selama proses pengajaran matematika. Salah satu penentu
pencapaian tujuan dan keberhasilan proses pembelajaran matematika adalah
penggunaan bahan ajar. Dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika
diperlukan bahan peraga yang baik dan dapat mengikutsertakan siswa secara
efektif. Pendidik bertindak sesuai kebutuhan yang mungkin muncul untuk
mendesak siswa agar menggunakan wawasan mereka untuk menjadi
pembelajaran yang signifikan. Pembelajaran ini juga harus menghubungkan
pengalaman nyata peserta didik dengan materi dan ide numerik sehingga
peserta didik dapat mengaplikasikan informasi yang baru diperoleh untuk
kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang banyak berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari adalah aritmatika sosial.

Kajian aritmatika sosial merupakan salah satu cabang ilmu yang
mengkaji  berbagai persoalan yang berhubungan dengan aktivitas
masyarakat.® Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) adalah aritmatika sosial. Harga jual, harga beli,
keuntungan, kerugian, bunga, diskon, pajak, bruto, tara, dan bersih semua
dibahas pada pembelajaran ini.* Menurut sub diskusi, mempelajari aritmatika
sosial akan membantu peserta didik di masa depan dalam memecahkan
masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun soal-soal yang

diberikan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, sebagian besar peserta

*Drajat Friansyah dan Maria Luthfiana, “Desain Lembar Kerja Siswa Materi Sistem
Persamaan Dua Variabel Berorientasi Etnomatematika,” Jurnal Pendidikan Matematika (Judika
Education) 1, no. 2 (6 Desember 2018): 83-92, https://doi.org/10.31539/judika.v1i2.322.

“Jero Budi Darmasya dan Agusmanto J.B. Hutauruk, Buku Ajar Matematika SMP
(Yogyakarta: deepublish, 2018).



didik justru mengalami tantangan dalam menangani soal-soal yang
berhubungan dengan materi ini.

Hal di atas dapat dipercaya dengan hasil pertemuan dengan pengajar
matematika di SMP Sunan Ampel Punggur, peneliti mendapatkan data bahwa
bahan ajar yang digunakan oleh pendidik hanya berupa buku paket dan LKPD
yang disediakan oleh pihak sekolah. LKPD yang digunakan bukanlah hasil
rancangan pendidik sendiri. Selain itu, kertas buram dan tidak berwarna yang
digunakan di LKPD membuatnya tampak kurang menarik. Selain itu, LKPD
yang digunakan tidak memberikan gambaran yang relevan dengan kehidupan
nyata sesuai dengan materi dan tidak melibatkan peserta didik secara aktif
dalam memecahkan masalahnya sendiri. Pendidik juga mengatakan bahwa
peserta didik kesulitan menyelesaikan soal-soal yang berbentuk cerita.

Berdasarkan hasil tanya jawab bersama peserta didik kelas VII di
SMP Sunan Ampel Punggur, diperoleh informasi bahwa aritmatika sosial
menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik.
Bentuk soal-soal cerita dalam materi aritmatika sosial menjadi salah satu
alasan peserta didik mengatakan materi tersebut sulit dipahami. Hal tersebut
selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Nuraeni dkk., dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa soal bentuk cerita merupakan salah satu
persoalan matematika yang sering menimbulkan masalah-masalah dalam

mengerjakannya, sehingga soal matematika dalam bentuk cerita dianggap



sulit bagi kebanyakan peserta didik.> Peneliti juga memperoleh informasi
bahwa bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan membosankan, serta
pembelajaran masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik kurang
berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu alternatif yang dapat
dilakukan peneliti adalah dengan pembuatan bahan peraga seperti LKPD
dalam rangka pembelajaran berbasis masalah. Salah satu perangkat ajar yang
digunakan untuk melaksanakan RPP adalah LKPD, yang berupa lembaran
kertas berisi informasi soal untuk peserta didik.® Pendidik dapat mewujudkan
proses belajar mengajar yang aktif dan mandiri dengan bantuan Lembar
LKPD sebagai sumber pengajaran.” Model problem based learning sendiri
merupakan suatu cara mengajar yang bertujuan untuk membantu peserta didik
belajar secara aktif dan alami mengintegrasikan konteks pembelajaran ke
dalam kehidupan sehari-hari.?

Penerapan problem-based learning membuka peluang seluas-luasnya
kepada peserta didik untuk melihat ke dalam masalah yang dihadapinya
dengan cara memberikan masalah sehingga mereka dapat memunculkan ide-

ide pemecahannya sendiri. Keuntungan menggunakan problem based

5 Rini Nuraeni, Suny Guinesya Ardiansyah, dan Luvy Sylviana Zanthy, “Permasalahan
Matematika Aritmatika Sosial Dalam Bentuk Cerita: Bagaimana Deskripsi Kesalahan-Kesalahan
Jawaban Siswa?,” Teorema: Teori dan Riset Matematika 5, no. 1 (30 Maret 2020): 61,
https://doi.org/10.25157/teorema.v5i1.3345.

®Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 74.

"Nur Aisyah Aini, A Syachruroji, Dan Nana Hendracipta, “Pengembangan Lkpd Berbasis
Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ipa Materi Gaya,” Jurnal Pendidikan Dasar, t.t., 68.

®Dika Mery Chaesary Hidayat dan Iden Rainal Thsan, “Desain Pembelajaran Model Problem-
Based Learning Terkait Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Adversity Quotient Peserta
Didik,” Mathema: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (30 Juli 2020): 1,
https://doi.org/10.33365/jm.v2i2.731.



learning untuk belajar matematika adalah mendorong peserta didik untuk
aktif belajar dengan menghadirkan masalah sejak dini sehingga diharapkan
pengetahuan peserta didik terbangun. Sehubungan dengan itu, LKPD dalam
pandangan Pembelajaran berbasis masalah adalah lembaran-lembaran yang
digunakan sebagai bahan peraga yang butir-butirnya merupakan komponen
pembelajaran berbasis masalah untuk diterapkan selama pengalaman
pendidikan.

Perancangan Problem Based Learning (PBL) pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dapat mendukung pembelajaran aktif peserta didik dan
memungkinkan mereka menemukan konsep secara mandiri. Hal ini didukung
oleh penelitian Ahde Fitri et al., yang menyimpulkan bahwa data observasi
dan hasil belajar menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) efektif untuk digunakan. Dengan menggunakan LKPD, siswa
menjadi lebih bersemangat dan termotivasi untuk belajar, dengan persentase
75,11% peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.® Pemilihan
jenis bahan ajar dan metode yang akan peneliti kembangkan ini dilakukan
dengan harapan dapat menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang
baik sebagaimana tertera dalam Al-qur’an dalam QS.An-Nahl ayat 125

sebagai berikut:

’Ahde Fitri, Sugeng Riyadi, dan Devi Novita, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(Lkpd) Berbasis Problem Based Learning Materi Aritmatika Sosial,” Jurnal Pendidikan Matematika
7,no.1(2022): 7.
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Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk”.(QS. An-Nahl : 16 ayat 125)"°
Ayat tersebut dapat memperkuat alasan peneliti  untuk
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem based learning
pada materi aritmatika sosial di SMP Sunan Ampel Punggur. Allah SWT
meminta bahkan mewajibkan Nabi Muhammad SAW serta umatnya untuk
belajar dan mengajar dengan menggunakan cara yang baik. Cara yang baik
ini dapat diartikan dengan pemilihan bahan ajar dan metode pembelajaran
yang baik digunakan untuk proses pembelajaran. Pemilihan bahan ajar dan
metode pembelajaran ini didasarkan pada analisis  karakteristik dan
kebutuhan peserta didik.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Kurangnya inovasi pendidik dalam menggunakan bahan ajar yang

menarik untuk proses pembelajaran.

19Qs. An-Nahl (16): 125



Pembelajaran masih berpusat pada pendidik sehingga membuat peserta
didik merasa bosan dan kurang berperan aktif dalam pembelajaran.
Belum adanya bahan ajar berupa LKPD berbasis problem based learning

di SMP Sunan Ampel Punggur.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi berdasarkan identifikasi masalah yang telah

diuraikan di atas, sehingga tidak terlalu luas dan dapat difokuskan pada:

1.

2.

Materi yang disajikan dalam LKPD adalah aritmatika sosial.
LKPD yang dikembangkan berbasis problem based learning.
Uji coba LKPD berbasis problem based learning akan dilakukan di SMP
Sunan Ampel Punggur pada 32 peserta didik kelas VIII dan guru

Matematika SMP Sunan Ampel Punggur.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengembangan LKPD berbasis problem based learning pada
materi Aritmatika Sosial kelas VI1?
Bagaimana kevalidan dan kepraktisan LKPD berbasis problem based

learning yang telah dikembangkan ?

E. Tujuan Pengembangan

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini, berdasarkan rumusan

masalah di atas:



Untuk mengembangkan LKPD berbasis problem based learning pada
materi Aritmatika Sosial kelas VII.
Untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan LKPD berbasis problem

based learning yang telah dikembangkan.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan

Manfaat yang diharapkan dari produk yang akan dikembangkan

peneliti adalah sebagai berikut :

1.

4.

Bagi Peserta Didik

Sebagai sumber belajar bagi siswa, materi aritmatika sosial ini dirancang
dengan pendekatan Problem Based Learning yang memudahkan siswa
dalam memahami konsep matematika. LKPD berbasis problem based
learning ini diharapkan dapat meningkatkan peran aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran

Bagi Pendidik

Bagi pendidik untuk digunakan sebagai bahan ajar pilihan dan sebagai
model peningkatan kreativitas LKPD, sehingga dapat meningkatkan
minat belajar siswa dan aspek lingkungan belajar yang menyenangkan
dan aktif.

Bagi Peneliti

Bagi peneliti, sebagai syarat kelulusan mata kuliah skripsi dan sebagai
sarana untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru dalam
pengembangan bahan ajar.

Bagi Peneliti Lain



Sebagai bahan inspirasi bagi peneliti selanjutnya supaya dapat

berkembang dan berinovasi lebih baik lagi.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

=

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu :
Produk yang dikembangkan berupa LKPD Matematika berbasis problem
based learning untuk kelas VII.

LKPD yang dikembangkan memuat materi Aritmatika Sosial.

LKPD yang dikembangkan berisi langkah-langkah menemukan suatu
konsep pada permasalahan yang diberikan dan latihan soal.

Penyajian materi pada LKPD ini menggunakan langkah-langkah problem
based learning.

LKPD vyang dikembangkan ini berbentuk cetak dan dibuat dengan
aplikasi Canva dan Microsoft Word.

LKPD yang dikembangkan memiliki komponen sebagai berikut :

a. Halaman cover

b. Halaman depan

c. Kata pengantar

d. Daftar isi

e. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

f. Peta konsep

g. Lembar kerja peserta didik

h. Daftar referensi

i.  Biografi Penulis



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Salah satu komponen perangkat pembelajaran adalah bahan ajar.
Peserta didik dapat menggunakan bahan ajar sebagai sumber
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan selama proses
pembelajaran. Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar.'
Menampilkan materi atau materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari terdiri dari informasi, kemampuan, dan perspektif yang harus
dipelajari oleh siswa untuk memenuhi pedoman keterampilan yang
telah ditetapkan.’? Bahan ajar dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar dan menguasai suatu kompetensi secara teratur dan
sistematis. Bahan ajar adalah segala jenis bahan yang digunakan oleh
pendidik untuk memperlancar pelaksanaan proses pembelajaran.*®

Menurut pandangan yang berbeda, bahan ajar merupakan wujud
perwujudan dari informasi, alat, dan teks yang dibutuhkan pendidik

untuk merencanakan dan mempelajari pelaksanaan pembelajaran.'*

1 1bid.299

2Gyarifuddin Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Tinggi,
2016), 102.

BAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar Kompetensi Guru)
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 173.

“Mochamad Guntur, Arif Muchyidin, dan Widodo Winarso, “Pengaruh Penggunaan Bahan
Ajar Matematika Bersuplemen Komik Terhadap Kemandirian Belajar Siswa,” Eduma : Mathematics
Education Learning and Teaching 6, no. 1 (28 Juli 2017): 45,
https://doi.org/10.24235/eduma.v6il.1667.

10
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Melalui bahan ajar, berpeluang membuat peserta didik dapat
mempelajari kompetensi secara terstruktur sehingga secara keseluruhan
mampu memahami semua kompetensi secara utuh, dengan tujuan dapat
memperbaiki mutu proses pembelajaran dan kualitas pendidikan.™
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar merupakan sumber belajar yang digunakan sebagai sumber
pengetahuan oleh peserta didik, sedangkan untuk pendidik bahan ajar
dibutuhkan untuk perencanaan dan implementasi pembelajaran. Bahan
ajar dibuat agar memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran, dan
bisa memudahkan serta membantu peserta didik dalam mendapatkan
alternatif bahan pembelajaran.
b. Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar terdiri dari beberapa jenis sebagai berikut :*°
a. Bahan ajar yang dikenal dengan bahan ajar cetak biasanya
berbentuk lembaran cetak di atas kertas. Handout, buku modul,
lembar Kkerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan
model/model merupakan contoh bahan ajar cetak.
b. Bahan ajar dengar (audio) merupakan bahan ajar yang hanya dapat
didengar suaranya saja seperti radio, piringan hitam (gramophone

record), kaset (compact cassette), dan campact disk audio (cd).

®Yeni Haryonik dan Yoga Budi Bhakti, “Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa
Dengan Pendekatan Matematika Realistik,” MaPan 6, no. 1 (30 Juni 2018): 41,
https://dois.org/10.24252/mapan.2018v6n1a5.
1 -
Ibid.



12

c. Bahan ajar yang dapat dilihat dan didengar meliputi bahan ajar
audio visual seperti film dan video compact disc.

d. Bahan Ajar Interaktif (materi pertunjukan cerdas) adalah materi
pengajaran yang menggabungkan suara, video, teks, dan desain
cerdas sehingga terjalin hubungan dua arah antara materi
pertunjukan untuk klien mereka.

c. Fungsi Bahan Ajar

Terdapat tiga fungsi utama bahan ajar dalam pembelajaran, yaitu:'’

1. Materi peragaan merupakan aturan bagi guru dalam semua latihan
pengalaman pendidikan yang mengandung keterampilan yang
harus diajarkan kepada siswa.

2. Kegiatan belajar siswa akan dipandu oleh bahan ajar yang memuat
kompetensi yang harus dipelajari oleh siswa.

3. Bahan ajar sebagai cara untuk mengukur apakah hasil belajar
terpenuhi. Sebagai alat penilaian, materi tayangan yang
disampaikan kepada siswa harus sesuai dengan penanda yang harus
diselesaikan oleh guru dan telah dituangkan dalam jadwal.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD
LKPD adalah bahan ajar cetak maupun tidak cetak yang telah
disusun sedemikian rupa dengan arah yang terorganisasi untuk

memperluas wawasan pengetahuan peserta didik guna membantu

YSiti Aisyah dan Evih Noviyanti, “Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam Kajian Problematika
Pembelajaran Bahasa Indonesia” 2 (2020): 4, https://doi.org/10.33751/jsalaka.v2i1.1838.
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pencapaian tujuan pembelajaran.'® Secara umum lembar kerja siswa
merupakan perangkat pembelajaran yang berfungsi sebagai pelengkap
atau sarana penunjang pelaksanaan RPP. LKPD merupakan sarana
pembelajaran yang dapat digunakan pendidik untuk meningkatkan
partisipasi atau keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.*
Menurut sudut pandang yang berbeda, LKPD terdiri dari halaman-
halaman berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa, disertai
petunjuk kerja dan tahapan penyelesaian tugas.”® Dari beberapa
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan
sarana pembelajaran yang dapat berupa cetak ataupun non cetak dan
digunakan sebagai penunjang pelaksanaan rencana pembelajaran.
LKPD disusun sedemikian rupa secara sistematis untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
b. Kelebihan dan Kekurangan LKPD

1) Kelebihan LKPD

LKPD memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut :%

a) Pendidik dapat memanfaatkan LKPD untuk mempersiapkan

pembelajaran gratis bagi peserta didik.

b) Memperluas kerja dinamis peserta didik selama belajar.

¥Vinny Mularahmawati, Annisah Kurniati, dan Depriwana Rahmi, “Pengembangan LKS
Matematika Berbasis Pendekatan Problem Based Learning” 1, no. 3 (2021): 12,
http://dx.doi.org/10.24014/juring.v4i3.13676.

Chintia Tri Noprinda dan Sofyan M Soleh, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS),” Indonesian Journal of Science and
Mathematics Education 2, no. 2 (31 Juli 2019): 16876, https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i2.4342.

% 1bid.176

% Ibid.116
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Memberikan ringkasan materi yang ringkas, membuatnya
berguna dan terjangkau.

Menciptakan pembelajaran yang beragam.

Tidak memerlukan daya saat digunakan sehingga cenderung

digunakan di daerah yang tidak memiliki daya.

Kekurangan LKPD

LKPD memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut :?

a)

Konsep yang perlu diajarkan dan LKPD vyang diterbitkan

penerbit sering berbenturan.

b) Penyidikan di LKPD akan lebih sering membosankan dan

c)

dapat diulang di bidang berikutnya.
LKPD hanya mengajarkan siswa cara menjawab pertanyaan,

kurang efektif bila siswa tidak memahami konsep.

Cara Mengatasi Kekurangan LKPD

Cara mengatasi kekurangan dari LKPD yaitu :*

a)

b)

Diharapkan pendidik mampu membuat LKPD sendiri sehingga
dapat memodifikasi konsep dan karakteristik peserta didik.
Saat membuat LKPD, pendidik diharapkan mencantumkan
berbagai pertanyaan.

Pendidik dapat mengikutsertakan kegiatan penemuan konsep
di LKPD untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam

proses pembelajaran.

22 |hid 117
2 bid
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c. Fungsi dan Tujuan LKPD
1) Fungsi LKPD

Terdapat 4 fungsi utama LKPD, yaitu :**

a) Sebagai sarana pembelajaran yang dapat meningkatkan
partisipasi peserta didik sekaligus menurunkan keterlibatan
pendidik.

b) Sebagai alat bantu visual untuk pemahaman peserta didik
terhadap materi yang dipelajarinya.

c) Sebagai bahan ajar yang praktis, luas, ringkas, dan dikemas
dengan tugas untuk membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan numeriknya.

d) Memudahkan peserta didik untuk mempraktekkan apa yang
mereka pelajari.

2) Tujuan LKPD

Tujuan penggunaan LKPD sebagai bahan ajar adalah sebagai

berikut :*°

a) Memperkenalkan bahan ajar yang memudahkan peserta didik
untuk berinteraksi dengan bahan ajar.

b) Memperkenalkan banyak kegiatan atau tugas yang berarti
menggarap penguasaan materi oleh peserta didik.

¢) Mengajarkan kemandirian peserta didik.

*Luthfi Aidin, Nanik Indahwati, dan Priambodo Anung, “Pengembangan Aplikasi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) PJOK Berbasis Abdroid Pada Sekolah Menengah Kejuruan,” Jurnal
Mitra Pegdidikan (JMP Online) 3, no. 2 (2 Februari 2019): 230, http://e-jurnalmitrapendidikan.com.
5 -
Ibid.284
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d) Memudahkan pendidik untuk memberikan pekerjaan rumah

kepada peserta didik.

Unsur-Unsur LKPD

LKPD tersusun oleh 6 unsur sebagai berikut :2°

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Judul,

Panduan Belajar,
Keterampilan Dasar,
Konten Utama,
Informasi Pendukung,

Langkah Kerja atau Tugas

Langkah-Langkah Aplikatif Pembuatan LKPD

Langkah-langkah teknik merancang LKPD secara umum adalah

sebagai berikut :*’

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Menganalisis kurikulum

Membuat peta kebutuhan LKPD

Cari judul LKPD

Cari KD dan indikatornya

Menemukan tema sentral dan pokok bahasan
Temukan alat penilaian

Membuat bahan

Memperhatikan struktur LKPD

Jenis-Jenis LKPD

2 Ipid
27 |bid
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Bentuk-bentuk LKPD terdiri atas 5 jenis sebagai berikut:*®
1) LKPD yang membantu peserta didik dalam penemuan konsep.
2) LKPD yang memungkinkan peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan konsep-konsep yang ditemukan.
3) LKPD sebagai contoh pembelajaran yang baik.
4) LKPD yang berfungsi sebagai bentuk penguatan.
5) LKPD apa kemampuannya sebagai panduan yang membumi.
3. Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning adalah pengalaman pendidikan yang
berfokus pada peserta didik, yang memberikan peserta didik
serangkaian masalah untuk meningkatkan inspirasi peserta didik
dalam belajar dan dikoordinasikan menuju pemahaman yang lebih
menonjol.?® Pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan baru
untuk pendidikan yang memiliki potensi untuk menumbuhkan
lingkungan belajar yang aktif bagi peserta didik.** Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa problem based learning adalah
model pembelajaran yang dalam prosesnya memberikan ruang kepada

peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalahnya sendiri. Model

%Reny Kristyowati, “Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Ipa Sekolah Dasar Berorientasi
Lingkungan,” Prosiding Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan, 31 Januari 2019, 285.

*Dita Puspitawedana, Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Yogyakarta: Parama
Publishing, 2017).

%ONgalimun, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Parama llmu, 2017), 172.
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pembelajaran ini dapat meningkatkan peran aktif peserta didik dalam

proses pembelajaran.

b. Karakteristik dari Problem Based Learning

Karakteristik dari problem based learning sebagai berikut :**

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Masalah adalah langkah pertama dalam belajar.

Pastikan masalah yang diangkat berlaku untuk peserta didik asli.
Fokus belajar pada masalah non-disiplin.

Memberi siswa lebih banyak kendali atas pembuatan dan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Memanfaatkan kelompok kecil

Meminta peserta didik mempresentasikan pengetahuan baru

mereka kepada teman-temannya.

c. Tahapan Problem Based Learning(PBL)

Langkah-langkah atau bisa disebut tahapan dalam pelaksanaan

problem based learning sebagai berikut :*

1)

2)

3)

Tahap 1, mengorientasikan peserta didik pada masalah

Dalam tahap ini peserta didik diberi suatu masalah sebagai titik
awal untuk menemukan atau memahami suatu konsep.

Tahap 2, mengorganisasi peserta didik untuk belajar

Tahap ini  membiasakan peserta didik untuk belajar
menyelesaikan permasalahan dalam memahami konsep.

Tahap 3, membimbing penyelidikan individu atau kelompok

31 Ibid.4
%2 |bid.182
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Dengan tahap ini peserta didik belajar untuk menyelidiki
permasalahan dalam rangka memahami konsep.
4) Tahap 4, mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Pada tahap ini peserta didik akan dilatih  untuk
mengkomunikasikan konsep yang telah ditemukan.
5) Tahap 5, menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
Peserta didik dapat menjadi lebih terbiasa untuk meninjau temuan
investigasi sebelumnya pada saat ini untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang konsep yang telah mereka pelajari.
d. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
1) Kelebihan Problem Based Learning
Problem based learning memiliki beberapa kelebihan sebagai
berikut :*
a) Peserta didik didorong untuk mampu memecahkan masalah
dalam situasi dunia nyata.
b) Melalui kegiatan belajar, peserta didik dapat membangun
pengetahuannya sendiri.
c) Pembelajaran berbasis masalah menghilangkan kebutuhan
untuk mempelajari materi yang tidak berkaitan dengan peserta
didik. Dengan menyimpan atau mengingat informasi, ini

membuat belajar lebih mudah bagi peserta didik.

%3Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 132.
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d) Tindakan logis terjadi pada siswa melalui banyak pekerjaan.

e) Dalam diskusi atau presentasi, peserta didik dapat
mengkomunikasikan ide-ide ilmiah secara efektif.

f) Kesulitan belajar individu dapat ditaklukkan melalui kerja
kelompok.

2) Kekurangan Problem Based Learning
Problem based learning memiliki beberapa kekurangan sebagai
berikut :**

a) Tidak mungkin menerapkan pembelajaran berbasis masalah
untuk setiap mata pelajaran; namun demikian, ada pendidik
yang berpartisipasi aktif dalam penyampaian materi. PBL, atau
pembelajaran berbasis masalah, lebih baik untuk pembelajaran
yang membutuhkan keterampilan pemecahan masalah tertentu.

b) Pembagian tugas akan sulit dilakukan di kelas dengan jumlah
peserta didik yang beragam.

4. Aplikasi Yang Digunakan
a. Canva
1) Pengertian Canva
Presentasi kreatif dari pendidikan, bisnis, pemasaran,
periklanan, dan teknologi disediakan oleh Canva, sebuah program

desain online.*® Canva adalah aplikasi berbasis seluler atau

34 ki
Ibid
%*Rahma Elvira Tanjung dan Delsina Faiza, “Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Dasar Listrik Dan Elektronika,” Voteteknika (Vocational Teknik Elektronika dan
Informatika) 7, no. 2 (1 Juni 2019): 80, https://doi.org/10.24036/voteteknika.v7i2.104261.
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browser yang menawarkan kesempatan kepada pengguna untuk
membuat desain sendiri selain menawarkan berbagai template

yang menarik.*

Untuk Anda

1
o (7]
------ Dwte

Dokumen Cerita Anda Resume

Lihat semua

Konten Instagram Lihat semua

=5 v %G
vy =

(] i |

Gambar 2.1
Tampilan Aplikasi Canva Pada Handphone

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa canva
merupakan platform yang membantu penggunanya untuk
membuat desain terkait berbagai bidang dengan template ataupun
membuat sendiri desain yang diinginkan melalui browser atau
aplikasi di handphone.

2) Kelebihan Canva
Penggunaan aplikasi miliki beberapa kelebihan sebagai berikut:
a) terdiri dari nomor halaman, animasi, template, dan berbagai

desain grafis yang menarik.

*®Erisa Adyati Rahmasari dan Auria F. Yogananti, “Kajian Usability Aplikasi Canva (Studi
Kasus Pengguna Mahasiswa Desain),” Andharupa: Jurnal Desain Komunikasi Visual & Multimedia
7, no. 01 (28 Februari 2021): 166, https://doi.org/10.33633/andharupa.v7i01.4292.
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b) Dapat membangun imajinasi instruktur dalam perencanaan
menampilkan materi dan media pembelajaran dengan alasan
banyak unsur yang telah diberikan, serta memasukkan
highlight yang disederhanakan.

c) Dapat menghemat waktu dalam perencanaan penyajian materi
dan media pembelajaran yang wajar.

d) Ini memiliki tujuan gambar yang bagus dan slide canva dapat
dicetak dengan pengaturan ukuran cetak terprogram.

e) dapat membuat tim desain Canva untuk berbagi bahan ajar dan
media pembelajaran dengan pendidik lain dan berkolaborasi
dalam desain bahan ajar dan media pembelajaran.

f) Bisa konfigurasi menampilkan materi dan media pembelajaran
kapan saja, dengan melibatkan PC maupun menggunakan
ponsel.

3) Kekurangan Canva

Aplikasi canva memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut:*’

a) Canva tidak dapat digunakan atau didukung selama proses
desain jika perangkat atau laptop yang akan mengakses Canva
tidak memiliki paket data atau internet. Aplikasi Canva
bergantung pada jaringan internet yang lengkap dan stabil.

b) Beberapa fitur aplikasi Canva memerlukan pembayaran, dan

tidak semua template, font, stiker, dan item lainnya gratis. Lagi

¥"Mohammad Tegar Kharissidqi dan Vicky Wahyu Firmansyah, “Aplikasi Canva Sebagai
Media Pembelajaran Yang Efektif,” Indonesian Journal Of Education And Humanity 2, no. 4
(November 2022): 111.
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pula, masih banyak fitur yang dapat digunakan tanpa
membayar dan bagaimana klien dapat merencanakan sesuatu

yang menarik dengan mengandalkan imajinasi mereka sendiri.

c) Karena keduanya menggunakan template yang sama, desain

mereka sebanding satu sama lain. Namun, kembali ke daya
cipta setiap pengguna dalam mengembangkan desain baru dan

menarik.

b. Microsoft Word

1)

2)

Pengerian Microsoft Word

Microsoft word adalah bagian dari Microsoft office yang
digunakan untuk menangani kata-kata.®® Microsoft word pertama
kali disajikan pada tahun 1983 dan merupakan program
penanganan kata yang digunakan untuk membuat, mengubah, dan
mendesain catatan seperti surat, lembar kerja, pamflet, buku, buku
harian, dll.
Kelebihan Microsoft word
Alasan  penggunaan  Microsoft word sebagai aplikasi
pengembangan produk penelitian ini karena perangkat lunak ini
memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:*
a) Terintegrasi dalam windows dan Microsoft officelainnya.
b) Mampu melakukan pengolahan kata dasar seperti mengetik,

memformat tampilan, dan mencetak.

%Umar dkk.,Panduan Praktikum Komputer (Metro: Unit Teknologi Informasi dan Pangkalan

Data (TIPD), 2016), 1.
pid.2
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c) Mampu mengolah tabel, gambar, dan suara.
d) Terintegrasi dengan internet dan browser IE.
e) Mempunyai fasilitas auto-correct, spelling checkers,
grammars, dan mail merger.
f) Memiliki kemampuan terintegrasi dengan Visio dan equation
Editor. Dengan adanya fitur equation Editor peneliti dapat
memasukan rumus-rumus matematika dalam produk yang
akan dikembangkan sehingga perangkat lunak ini cocok
digunakan untuk pembuatan bahan ajar matematika.
5. Aritmatika Sosial
Salah satu subtopik dalam pembelajaran matematika kelas VII SMP
adalah aritmatika sosial. Mahasiswa harus mengetahui cara menghitung
nilai suatu barang, nilai per satuan, harga beli, harga jual, untung, rugi,
rabat (diskon), bruto, tara, dan bersih untuk subtopik ini.** Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa aritmatika sosial merupakan disiplin
ilmu yang membahas mengenai berbagai masalah yang berkaitan dengan
kegiatan masyarakat.
1. Nilai Keseluruhan dan Nilai Per Unit

a. Nilai Keseluruhan = Banyaknya Unit x Nilai Per Unit

Nilai Keseluruhan
Nilai Per Unit

b. Banyak Unit =

Nilai Keseluruhan

c. Nilai Per Unit = :
Banyak Unit

“Adur Rahman As’ari dkk.,Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2 (Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,Kemendikbud, 2013).
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Keuntungan dan Kerugian

a. Jika harga beli kurang dari harga jual maka penjual memperoleh
keuntungan.

b. Jika harga beli sama dengan harga jual, penjual mengalami impas.

c. Jika harga beli lebih besar dari harga jual maka penjual
mengalami kerugian.

Penentuan nilai keuntungan atau kerugian dalam kegiatan jual beli

dapat ditentukan dengan rumus berikut :

a. Nilai Keuntungan = Harga Jual — Beli

b. Nilai Kerugian = Harga Beli — Harga Jual

Persentase, Untung, dan Rugi

a. Untung dan Rugi dalam pembelian

Kerugian

1) Rugi dari Harga Beli = Harga Bell X 100 %
. . _ Keuntungan
2) Untung dari Harga Beli = “Harga Bell X 100 %

b. Menghitung Harga Penjualan dan Harga Pembelian
Untuk menghitung harga jual (HJ) jika diketahui harga beli (HB)
dan persentase keuntungan atau kerugian dapat menggunakan

rumus sebagai berikut :

HB x U
100

HJ] = HB + atau,

HB xR
100

HJ = HB —
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4. Rabat (diskon), Bruto, Tara, dan Netto
a. Rabat (diskon) adalah potongan harga jual suatu produk saat
transaksi jual beli. Untuk menghitung harga setelah di diskon
dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
Harga bersih = Harga kotor — Diskon
Diskon = % diskon x Harga kotor
b. Bruto, Tara, dan Netto
1) Bruto adalah berat keseluruhan (berat kotor)
Bruto = Tara + Netto
2) Tara adalah selisih antara bruto dan netto atau dapat disebut
dengan berat wadah suatu produk
Tara = Bruto - Netto
3) Netto adalah berat bersih suatu produk
Netto = Bruto — Tara
B. Kajian Studi yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahde Fitri, Sugeng Riyadi, dan Devi
Novita dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Problem Based Learning Materi Aritmatika Sosial”.
Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis problem based learning valid,
praktis dan efektif. Hal ini dapat dilihat dari skor hasil validasi ahli
materi 4,55, validasi ahli bahasa 4,50 dan validasi ahli media 5,00, nilai

validitas keseluruhan adalah 4,68 dengan kategori sangat valid. Angket
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respon siswa diperoleh 8,64% dengan kategori praktis.** Penelitian
dilakukan dengan metode yang sama yaitu R&D dan dengan pendekatan
problem based learning, yang membedakan adalah model pengembangan
penelitian ini menggunakan model 4-D, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti menggunakan model pengembangan ASSURE.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kristina Hildegradis Bikolo, Stanislaus
Amsikan, dan Kondradus Yohanes Klau yang berjudul “ Pengambangan
Lembar Kegiatan Siswa Aritmatika Sosial Pada Siswa SMP Kelas VII
Dengan Pendekatan Problem Based Learning”. Dapat disimpulkan
bahwa LKS yang dikembangkan valid dan praktis. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dengan skor 4,72 dalam
kategori sangat baik, dan 4,40 dari ahli media dalam kategori sangat baik.
Melalui angket respon siswa diperoleh rata-rata skor 4,87 dalam kategori
sangat praktis.*? Penelitian dilakukan pada materi dan dengan pendekatan
yang sama yaitu Aritmatika Sosial dengan pendekatan problem based
learning, yang membedakan adalah model pengembangan, penelitian ini
menggunakan model ADDIE, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti menggunakan model pengembangan ASSURE.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Jumratul Aini, Mohammad Naim,
Dan Kayan Swastika dengan judul “ Development Of Digital Student

Worksheet In History Subject For The Eleventh Grade By Using

“bid.

*?Kristina Hildegardis Bikolo, dkk. “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Aritmatika
Sosial Pada Siswa Smp Kelas Vii Dengan Pendekatan Problem Based Learning,” RANGE: Jurnal
Pendidikan Matematika 2, no. 2 (28 Februari 2021): 108-14, https://doi.org/10.32938/jpm.v2i2.753.
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ASSURE Model”. Dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan
valid dan efektif. Hal ini dapat dilihat dari skor hasil validasi ahli materi
80%, validasi ahli bahasa 94%, validasi ahli desain 88,4%, dan validasi
ahli media 86%. Hasil uji coba tingkat keefektifan pada kelompok kecil
sebesar 71,12%, sedangkan pada kelompok besar 86,75%.%° Penelitian
dilakukan dengan metode yang sama yaitu R&D dan dengan model
pengembangan ASSURE, yang membedakan adalah materi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu sejarah dan pada penelitian yang akan

dilaksanakan peneliti adalah matematika.

C. Kerangka Berpikir

Bahan ajar merupakan sumber belajar yang digunakan sebagai sumber
pengetahuan oleh peserta didik, sedangkan untuk pendidik bahan ajar
dibutuhkan untuk perencanaan dan implementasi pembelajaran.Dalam
penelitian ini peneliti mengambangkan bahan ajar berupa LKPD, dengan
adanya bahan ajar berupa LKPD dapat membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran. LKPD dikembangkan dengan pendekatan problem based
learning pada materi aritmatika sosial dan menggunakan tahapan-tahapan
model ASSURE yaitu, menganalisis peserta didik (Analyze learners) mulai
dari karakteristik, kebutuhan materi dan bahan ajar serta kesulitan-kesulitan
yang dialami peserta didik. Pada tahap pertama ini Peneliti melakukan
analisis dengan wawancara pendidik dan peserta didik untuk memperoleh

informasi terkait kebutuhan peserta didik.

3Siti Jumratul Aini dkk., “Development Of Digital Student Worksheet In History Subject
For The Elevent Grade By Using ASSURE Model,” Jurnal Historica 4, no. 2 (Oktober 2020).
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Tahap kedua yaitu penentuan tujuan pembelajaran (State standard
and objectives) berdasarkan analisis KI dan KD pada materi aritmatika sosial
kelas VII di SMP. Pada tahap ini dilakukan perumusan kompetensi dasar
sebagai indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai setelah
menggunakan LKPD. Tahap selanjutnya adalah memilih metode, media dan
materi (Select methods, media and materials) yang nantinya akan digunakan
dalam produk yang akan dikembangkan. Pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah problem based learning, produk akan dikembangkan
dengan media Canva dan Microsoft Word serta materi yang dipillih adalah
Aritmatika Sosial. Pada tahap ini dilakukan pengembangan untuk
memperoleh draft awal LKPD berbasis problem based learning, sehingga
rumusan masalah yang pertama akan terjawab pada tahap ini.

Tahap keempat adalah menggunakan media dan materi (Utilize media
and materials). Setelah produk dikembangkan maka selanjutnya melakukan
validasi ahli media dan ahli materi, saran dan masukan dari validator akan
digunakan Peneliti untuk melakukan revisi produk sebelum dilakukan uji
coba. Tahap selanjutnya setelah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi
produk akan diuji cobakan pada peserta didik (Require learner participation)
dengan melibatkan 32 peserta didik kelas VIII di SMP Sunan Ampel
Punggur. Tahap yang kelima akan menjawab rumusan masalah yang kedua,
sehingga keseluruhan rumusan masalah dapat terjawab pada penelitian dan
pengembangan yang peneliti lakukan. Tahap terakhir setelah uji coba adalah

peneliti melakukan evaluasi (Evaluate) dari produk yang akan dikembangkan.
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berdasarkan uraian di atas peneliti membuat kerangka berpikir sebagai

berikut:

Analisis kebutuhan peserta didik,
analisis kurikulum yang digunakan,

dan analisis bahan ajar Tahap 1
Analyze Learners

Tahap 2
State standard

and objectives

Penentuan tujuan pembelajaran atau Ki
dan KD sesuai dengan Kurikulum 2013

Pemilihan problem based learning sebagai metode,
Canva dan Microsoft Word sebagai media
pengembangan, dan Aritmatika Sosial sebagai
materi dari produk yang akan dikembangkan

LKPD  berbasis problem  based Tahap 3 _
learning pada materi aritmatika sosial Select methods, media
SMP and materials
v Tahap 4
[ Validasi LKPD ] Utilize media
and materials

Melibatkan Peserta Didik Tahap 5
Require learner participation

v LKPD vyang Valid dan
Tahap 6 [ Evaluasi dan Revisi Praktis
Evaluate
Gambar 2.2

Kerangka Berpikir Model



BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian dan
pengembangan, atau biasa disebut dengan Research and Development
(R&D). Tujuan penelitian pengembangan bukan untuk menguji teori,
melainkan untuk mengembangkan hasil-hasil praktis untuk digunakan di
sekolah atau lembaga lain. Penggunaan metode R&D disesuaikan dengan
tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan suatu bahan ajar berbentuk
LKPD berbasis problem based learning pada materi Aritmatika Sosial di
SMP Sunan Ampel Punggur, yang kemudian akan diuji tingkat kevalidan dan
kepraktisan dari produk yang akan dikembangkan peneliti.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang digunakan peneliti adalah model
pengembangan ASSURE. Model ini biasa digunakan dalam berbagai
pengembangan produk seperti bahan ajar, media pembelajaran, strategi
pembelajaran, dan model pembelajaran. Alasan pemilihan model
pengembangan ASSURE yaitu, karena model ini berorientasi pada kegiatan
belajar mengajar dan dirancang untuk membantu pendidik dalam
memanfaatkan bahan ajar dan media pembelajaran sesuai dengan materi yang
diajarkan. Alasan lain yaitu model pengembangan ini masih jarang digunakan
untuk mengembangkan LKPD dan langkah-langkah pengembangan yang

mudah serta hanya terdiri dari 6 langkah. Nama ASSURE sendiri merupakan

31
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singkatan dari 6 tahapan model pengembangan ini, yaitu :1.Analyze learners,
2. State standard and objectives, 3. Select methods, media and materials,
4.Utilize media and materials, 5.Require learner participation, 6.Evaluate.**
Tahapan-tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai sebagai berikut :

1. Analyze learners (Analisis peserta didik)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran Matematika di SMP Sunan Ampel Punggur untuk
mengetahui bahan ajar yang digunakan peserta didik selama proses
pembelajaran. Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik
untuk mengetahui karakteristik peserta didik mulai dari gaya belajar,
kebutuhan bahan ajar dan kesulitan-kesulitan yang terjadi ketika
pembelajaran.

2. State standard and objectives (Menentukan tujuan pembelajaran)

Tahap kedua yaitu menentukan standar beserta tujuan disesuaikan
KI dan KD dari kurikulum yang digunakan oleh sekolah, dalam hal ini
SMP Sunan Ampel Punggur masih menggunakan Kurikulum 2013. Pada
tahap ini peneliti melakukan perumusan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai setelah proses pembelajaran menggunakan LKPD yang akan
dikembangkan peneliti.

3. Select methods, media and learning materials (Memilih strategi,

media dan materi pembelajaran)

*“Amir Hamzah, Metode Penelitian & Pengembangan (Research & Development), Uji Coba
Produk Kuantitatif dan Kualitatif Proses dan Hasil Dilengkapi Dengan Proposal Pengembangan
Desain Uji Coba Kualitatif dan Kuantitatif (Literasi Nusantara, 2019), 30.
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Tahap ketiga yaitu memilih metode yang nantinya digunakan
dalam bahan ajar yang akan dikembangkan sesuai kebutuhan peserta
didik, dalam hal ini peneliti memilih problem based learning.
Selanjutnya memilih media dan materi yang akan digunakan untuk
mengembankan LKPD. Dalam hal ini peneliti menggunakan media
Canva dan Microsoft Word untuk mengembangkan LKPD, dan materi
yang digunakan yaitu Aritmatika Sosial kelas VII di SMP Sunan Ampel
Punggur. Pada tahap ini akan dilakukan pengembangan produk dengan
menggunakan media dan materi yang telah dipilih
Utilize media and materials (Menggunakan materi dan media
pembelajaran)

Produk yang telah dikembangkan selanjutkan akan divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ini akan digunakan untuk
melihat tingkat kevalidan dari produk yang akan dikembangkan oleh
peneliti. Saran dan masukan dari validator ahli media dan ahli materi
akan digunakan sebagai pertimbangan saat melakukan revisi produk yang
akan dikembangkan, kemudian akan dilakukan uji coba apabila telah
dinyatakan valid oleh validator.

Require learner participation (Melibatkan peserta didik)

Pada tahap kelima ini peneliti melakukan uji coba yang akan
melibatkan 32 peserta didik kelas VIII di SMP Sunan Ampel Punggur.
Setelah produk diuji cobakan, pendidik dan peserta didik diminta untuk

mengisi angket untuk mengetahui respon setelah penggunaan LKPD
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yang akan dikembangkan. Respon pendidik dan peserta didik ini akan
digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk yang dikembangkan.
6. Evaluate (Evaluasi)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan evaluasi terhadap bahan
ajar yang telah dikembangkan. Berdasarkan hasil evaluasi apabila
menunjukan ada kelemahan pada produk yang dikembangkan maka akan
dilakukan revisi akhir. Revisi dilakukan berdasarkan saran dan kritik dari
pendidik dan juga validator dengan tujuan meningkatkan kualitas produk
yang akan dikembangkan.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji coba ini akan dimulai dengan validasi ahli, pada tahap ini
pengujian dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Hasil evaluasi pada
tahap ini akan dijadikan acuan untuk melakukan revisi pertama terhadap
produk yang dikembangkan.Tahap yang dilakukan selanjutnya yaitu
melakukan uji lapangan, yang mana peneliti akan menguji produk kepada
pendidik dan peserta didik. Pada tahap ini peneliti akan menjelaskan
mengenai cara penggunaan bahan ajar kepada pendidik dan peserta didik,
kemudian peserta didik dapat mempraktekan penggunaan bahan ajar
yang akan dikembangkan ini.Selanjutnya pendidik dan peserta didik
diarahkan untuk memberikan respon dan tanggapan dengan mengisi

angket respon terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan peneliti.
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Hasil dari pengujian ini akan menjadi acuan peneliti dalam melakukan
revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah 32
peserta didik kelas VIII di SMP Sunan Ampel Punggur. Penelitian dan
pengembangan ini akan dilaksanakan pada mata pelajaran Matematika
materi Aritmatika Sosial dengan produk yang akan dikembangkan berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning di
SMP Sunan Ampel Punggur.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu validasi ahli dan angket respon pendidik dan peserta didik.
a. Validasi Ahli
Lembar validasi merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengetahui informasi mengenai kualitas produk
yang dikembangkan peneliti berdasarkan pada penilaian validator
ahli. Pada penelitian ini lembar validasi yang digunakan terdiri dari
dua jenis yaitu lembar validasi ahli materi dan lembar validasi ahli
media. Lembar validasi ini selanjutnya diberikan kepada masing-
masing ahli, dan hasilnya akan menjadi acuan dalam melakukan

revisi pada produk yang dikembangkan.
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b. Angket
Dengan angket ini peneliti akan menggali informasi yang
dibutuhkan melalui seperangkat pertanyaan yang diberikan kepada
responden, dalam hal ini yang akan menjadi responden adalah
pendidik dan peserta didik. Data yang diperoleh melalui angket ini
akan digunakan sebagai acuan untuk menetapkan tingkat kepraktisan
produk yang dikembangkan.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penilaian berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh
informasi dan data dari responden yang selanjutnya peneliti dapat
menarik kesimpulan dari informasi dan data tersebut. Lembar validasi
dan angket respon digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini. Lembar validasi digunakan untuk memperoleh validitas
produk yang dikembangkan peneliti dan diperoleh dari validator ahli
materi dan ahli media. Instrumen pengumpulan data selanjutnya adalah
angket respon, yang digunakan untuk uji kepraktisan dari produk yang
telah dikembangkan peneliti. Tingkat kepraktisan produk diketahui dari
respon pendidik dan peserta didik yang dapat dilihat dari angket respon.
Pengisian lembar validasi dan angket respon dilakukan dengan
memberikan penilaian pada instrumen pengumpulan data sesuai dengan
skala penilaian yang telah ditetapkan. Peneliti membuat skala penilaian
dengan skala likert 1-4. Pada penelitian ini skala tingkat persetujuan

memiliki 4 pilihan kategori yaitu sangat baik/sangat setuju, baik/setuju,
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tidak baik/ tidak setuju, dan sangat tidak baik/ sangat tidak setuju.

Kategori penilaian lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut : *°

Tabel 3.1
Kategori Penilaian
0| Skala Kategori
4 Sangat Baik/Sangat Setuju
3 Baik/Setuju
2 Tidak Baik/Tidak Setuju
1

Sangat Tidak Baik/Sangat
Tidak Setuju

e IS L] P

Dalam penyebaran lembar validasi dan angket respon yang
bertujuan untuk memperoleh data dan penilaian, peneliti
menyediakan Kisi-kisi instrumen untuk masing-masing responden
sebagai berikut :

Lembar Validasi Ahli Materi

Lembar validasi ahli materi digunakan untuk mengukur
kevalidan produk yang bersumber dari ahli materi, dalam hal ini ahli
materi adalah dosen IAIN Metro dan pendidik mata pelajaran
matematika di SMP Sunan Ampel Punggur. Adapun beberapa
komponen yang diukur dalam validasi ini yaitu : kelayakan isi dan
kelayakan bahasa. Kisi-kisi yang diberikan kepada ahli materi adalah

sebagai berikut; *°

®Eko Put
Pelajar, 2012), 109.

ro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penilaian (Yogyakarta: Pustaka

**Tri Astuti Arigiyati, Benedictus Kusmanto, dan Sri Adi Widodo, “Validasi Instrumen

Modul Komputasi

Matematika,” Jurnal Riset Pendidikan dan Inovasi Pembelajaran Matematika

(JRPIPM) 2, no. 1 (4 April 2019): 4, https://doi.org/10.26740/jrpipm.v2n1.p023-029.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
Komponen o . Nomor
Penilaian Kriteria Angket
1. Kelayakan |Kesesuaian materi dengan SK dan KD | 1-5
isi Keakuratan materi 6-8

Kesesuaian langkah kegiatan peserta | 9-11
didik dengan materi pada LKPD

2.Kelayakan |Kesesuaian bahasa dengan tingkat | 12-14

bahasa perkembangan peserta didik
Komunikatif dan interaktif 14-18
Kesesuaian dengan akidah bahasa | 19-21
Indonesia
3. Kesesuaian |Kesesuaian dengan langkah-langkah | 22-25
langkah Problem Based Learning
PBL

Lembar Validasi Ahli Media

Lembar validasi ahli media digunakan untuk mengukur
kevalidan produk yang bersumber dari ahli media, dalam hal ini ahli
media adalah dosen IAIN Metro. Adapun beberapa komponen yang
diukur dalam validasi ini yaitu : kelayakan tampilan cover lkpd,
kelayakan tampilan isi Ikpd, petunjuk penggunaan. Kisi-kisi yang

diberikan kepada ahli media adalah sebagai berikut : */

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media
Komponen Kriteria Nomor
Penilaian Angket
Kelayakan  Tampilan  Cover 1-8
LKPD
Kelayakan LKPD Kelayakan Tampilan Isi LKPD 9-17
Petunjuk Penggunaan 18-20

4" lbid.5
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Angket merupakan penilaian kepraktisan penggunaan produk

yang dikembangkan

peneliti. Angket ini digunakan untuk

mendapatkan penilaian dari respon pendidik dan peserta didik yang

telah di uji coba dengan produk yang dikembangkan. Adapun

beberapa komponen yang diukur dalam angket respon pendidik ini

yaitu, aspek media, isi materi dan kualitas. Kisi-Kisi yang diberikan

kepada pendidik adalah sebagai berikut : *

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Pendidik
No. Komponen Indikator No Butir
1. Media Tampilan LKPD 1,2
Tampilan gambar, teks dan 34
warna :
Petunjuk penggunaan LKPD 5
2. Isi materi Penyajian materi 6,7
Bahasa yang digunakan 8,9
3. Keterlaksanaan [LKPD dapat melatih 1011
dalam kemandirian peserta didik ’
pembelajaran  |LKPD  dapat menambah 1213
pengetahuan peserta didik ’
Penggunaan LKPD  dapat
meningkatkan minat belajar | 14,15
peserta didik

Produk kemudian diuji cobakan kepada peserta didik dengan

tujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari sudut pandang

pengguna produk yang dikembangkan. Komponen yang diukur

dalam penilaian angket respon peserta didik yaitu, aspek isi,

® ketut Suastika dan Amaylya Rahmawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual,” Jpmi (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 4, no.
2 (2 Desember 2019): 60, https://doi.org/10.26737/jpmi.v4i2.1230.
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penyajian, bahasa, kemenarikan, dan kebermanfaatan. Kisi-kisi yang

diberikan kepada peserta didik adalah sebagai berikut; *°

Tabel 3.5
Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik
No Komponen No Butir
1. | Isi 1,2,3
2. Penyajian 45,6
3. Bahasa 78,9
4. Kemenarikan 10,11,12
5. Kebermanfaatan 13,14,15

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan tahap penting dalam penelitian setelah data
terkumpul. Metode analisis data kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini.
1. Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini berupa komentar dan saran dari
validator, respon pendidik dan peserta didik yang akan digunakan
sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi pada LKPD yang telah
dikembangkan.
2. Analisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif pada penelitian ini akan diperoleh dari hasil
validasi ahli media, hasil validasi ahli materi, angket respon pendidik dan

peserta didik.

“1bid.
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a. Analisis Kevalidan
Analisis kevalidan didasarkan pada data validasi oleh ahli materi dan
ahli media dengan lembar validasi. Perhitungan nilai validasi dapat

dilakukan dengan rumus berikut :

P = % x 100%
Keterangan :
P = Nilai Akhir
f = Perolehan Skor
N = Skor Maksimum

Setelah memperoleh hasil dari penilaian kevalidan, kemudian data

tersebut diinterpretasikan ke dalam kriteria sebagai berikut : *°

Tabel 3.6
Kriteria Validitas
No Nilai Kriteria
80% < P <100% Sangat valid
60% < P < 80% Valid

40% < P < 60% Cukup valid
20% < P <40% Kurang valid
0% < P < 20% Tidak valid

S R I e

b. Analisis Kepraktisan
Analisis kepraktisan akan dilakukan dengan cara melihat
angket respon pendidik dan peserta didik setelah penggunaan LKPD
berbasis problem based learning pada materi aritmatika sosial.
Perhitungan nilai kepraktisan dapat dilakukan dengan rumus sebagai

berikut :

Risa Nur Sa’adah, Metode Penelitian R&D (Reseach and Development) Kajian
Teritis dan Aplikasi (Perum Paradiso Kav. Al Junrejo-Batu: Literasi Nusantara, 2020), 97.
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P = % x 100%
Keterangan :
P = Nilai Akhir
f = Perolehan Skor
N = Skor Maksimum

Setelah memperoleh hasil dari penilaian kepraktisan, kemudian data
tersebut diinterpretasikan ke dalam kriteria sebagai berikut : >

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan

No Nilai Kriteria

1. 80% < P <100% Sangat praktis
2. 60% < P < 80% Praktis

3. 40% < P < 60% Cukup praktis
4. 20% < P <40% Kurang praktis
5. 0% <P <20% Tidak praktis

*! Ibid.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini berupa
LKPD berbasis problem based learning pada materi aritmatika sosial kelas
VII. Adapun model pengembangan peneliti gunakan yaitu mengarah pada
pendekatan ASSURE. Hasil dari penelitian dan pengembangan produk ini
didapatkan setelah melakukan enam tahapan ASSURE yaitu:
1. Analyze learners (Analisis peserta didik)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran Matematika di SMP Sunan Ampel Punggur untuk
mengetahui bahan ajar yang digunakan peserta didik selama proses
pembelajaran. Berdasarkan informasi pada saat prasurvey pendidik
menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan LKS dari penerbit.
Pendidik juga mengatakan bahwasannya diperlukan LKPD berbasis
problem based learning supaya peserta didik dapat memecahkan sendiri
masalah dalam pembelajaran. Pernyataan yang ditulis pendidik dalam
angket analisis kebutuhan terlampir pada lampiran 1.

Penulis juga melakukan pengamatan dan wawancara dengan
peserta didik untuk mengetahui karakteristik peserta didik mulai dari
gaya belajar, kebutuhan bahan ajar dan kesulitan-kesulitan yang terjadi
ketika pembelajaran. Berdasarkan angket analisis kebutuhan yang diisi

oleh peserta didik, 23 dari 26 peserta didik menyatakan setuju dan

43
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menginginkan adanya pengembangan LKPD berbasis Problem Based
Learning yang digunakan untuk mempelajari konsep aritmatika sosial
secara lebih mudah dan menarik. Peserta didik menuliskan ingin LKPD
yang bergambar dan berwarna menarik. Contoh angket analisis
kebutuhan yang diisi peserta didik terlampir pada lampiran 2.
State standard and objectives (Menentukan tujuan pembelajaran)
Langkah kedua yang dilakukan peneliti adalah menetapkan
standar dan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat diperoleh
dari silabus atau kurikulum. Berdasarkan informasi pada saat prasurvey
di SMP Sunan Ampel Punggur menggunakan kurikulum 2013, sehingga
peneliti melakukan penyesuaian terhadap kurikulum tersebut terhadap
bahan ajar melalui Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 3.9
dan 4.9 pada semester genap. Berikut merupakan Kl dan KD materi
aritmatika sosial kelas VI1I.

Tabel 4.1
K1 dan KD Materi Aritmatika Sosial

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD)

1. Menghargai dan menghayati ajaran |3.9 Menganalisis aritmatika

agama yang dianutnya. sosial (penjualan,
2. Menghargai dan menghayati pembelian, potongan,
perilaku jujur, disiplin, tanggung keuntungan, kerugian,
jawab, peduli (toleransi, bunga tunggal, persentase,
gotongroyong), santun, percaya diri, bruto, neto, tara).

dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam |4.9 Menyelesaikan masalah

dalam jangkauan pergaulan dan berkaitan dengan aritmatika
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keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah dan menyaji
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

sosial (penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian,

bunga tunggal, persentase,

bruto, neto, tara).

Select media and materials (Memilih media dan materi)

Langkah ketiga yang peneliti lakukan adalah memilih media dan

materi. Suatu rencana sistematik dalam penggunaan media dan teknologi

tentu menuntut media dan materinya dipilih secara sistematis pula.

Proses pemilihannya melibatkan dua langkah sebagai berikut :

a.

Memilih Media Pengembangan

Dalam mengembangkan produk perlu dipertimbangkan sejumlah

media dan teknologi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan

pengembangan. Adapun yang peneliti gunakan adalah aplikasi canva
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dan microsoft office word untuk membuat produk yang menarik dan
bermanfaat bagi pembelajaran.

b.  Memilih materi
Tahapan setelah menentukan media yaitu menentukan materi atau
bahan ajar yang tepat dengan melibatkan salah satu dari tiga
alternatif berikut : (1) Menyeleksi bahan ajar yang tersedia, (2)
memodifikasi bahan ajar yang sudah ada, dan (3) merancang bahan
ajar baru. Pada tahap ini peneliti memilih pengembangan bahan ajar
baru berupa LKPD berbasis problem based learning. Tahap ini
dilakukan dengan menyusun materi terkait pokok bahasan aritmatika
sosial kelas VII, kemudian didesain dalam bentuk LKPD. Tahap ini
menghasilkan rancangan awal LKPD yang terfokus pada sub pokok
bahasan jual beli, untung rugi, diskon, bunga, pajak, bruto, netto, dan
tara. Komponen yang ada dalam LKPD berupa halaman depan, kata
pengantar, daftar isi, (kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator), peta konsep, lembar kerja peserta didik, daftar referensi.

4. Utilize media and materials (Pemanfaatan bahan dan media

pembelajaran)

Tahap yang keempat yaitu tahap penggunaan media dan bahan
pendidik dan peserta didik. Penggunaan LKPD ini diujicobakan kepada
pendidik dan peserta didik untuk memastikan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan dapat berfungsi untuk digunakan dalam pembelajaran.

Pada tahap utilize materials ini terdiri dari beberapa komponen yaitu :
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1. Meninjau LKPD (preview material)

Pada tahap ini terbagi menjadi dua yaitu review para ahli dan
review pengguna. Kegiatan pada tahap review para ahli vyaitu,
memvalidasi LKPD yang telah disusun kepada dua validator yaitu
ahli materi dan ahli media. Hasil penilaian dan masukan dari
validator ini yang dijadikan acuan dalam revisi LKPD, sehingga
dihasilkan LKPD yang siap untuk di review pengguna. Produk yang
telah direvisi kemudian akan masuk ke tahap selanjutnya yaitu review
pengguna. Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba kepada guru
matematika di SMP Sunan Ampel. Penilaian dan masukan dari
pendidik akan digunakan sebagai acuan dalam revisi produk sebelum
diuji cobakan kepada peserta didik.

2. Menyiapkan bahan pembelajaran (prepare the materials)

Langkah selanjutnya setelah preview materials adalah
menyiapkan alat dan bahan untuk melakukan uji coba produk kepada
kelas VI1II. Beberapa hal yang perlu disiapkan dalam mempersiapkan
bahan adalah mempersiapkan sarana prasarana pendukung dalam
proses uji coba, dalam hal ini peneliti menyiapkan draft LKPD dan
seperangkat alat riset.

3. Menyiapkan lingkungan (prepare the environment)
Pada tahap ini peneliti menyiapkan lingkungan yang mendukung

untuk proses uji coba produk, seperti kebersihan kelas dan
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pencahayan ruangan dan sirkulasi udara. Hal ini dilakukan untuk
memaksimalkan proses uji coba produk.
4. Menyiapkan peserta didik (prepare the learners).

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah menyiapkan peserta
didik. Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu mempersiapkan kelas
agar kondusif dan siap untuk uji coba LKPD. Hal selanjutnya yang
dilakukan peneliti adalah memberikan pengantar tentang garis besar
proses uji coba LKPD dan membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok.

Require learner participation (Melibatkan peserta didik)

Tahapan ASSURE yang kelima yaitu melibatkan peserta didik,
dalam hal ini peneliti melakukan uji coba produk kepada peserta didik
dengan dua kali pertemuan. Pada tahap ini peneliti melakukan uji
kepraktisan dengan meminta peserta didik untuk mengisi angket respon.
Pengambilan data ini dilakukan dengan membagikan angket kepada
masing-masing peserta didik yang terdiri dari 32 orang kelas VIII.
Evaluate (Evaluasi)

Dalam model pengembangan ASSURE ini evaluasi dilakukan
untuk melihat LKPD yang dikembangkan dapat digunakan langsung
dalam proses pembelajaran atau perlu revisi akhir. Revisi ini dilakukan
apabila hasil penilaian dan respon peserta didik kurang memuaskan.
Dalam hal ini peneliti memperoleh hasil bahwa LKPD yang

dikembangkan dinyatakan praktis, dibuktikan dengan hasil penilaian
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respon oleh peserta didik dan pendidik, sehingga tidak terjadi proses
revisi akhir.
B. Hasil Validasi
Validasi merupakan proses pengujian dan penilaian untuk

mengetahui kelayakan suatu produk yang dikembangkan oleh peneliti. Dua
aspek yang divalidasi dalam LKPD adalah aspek materi dan aspek media.
Berdasarkan dua aspek tersebut maka dibutuhkan dua validator yaitu ahli
materi dan ahli media. Hasil validasi dari kedua validator sebagai berikut :
1. Hasil Validasi LKPD

a. Validasi Ahli Materi

Tahap validasi ahli materi ini dilakukan untuk mengetahui
kevalidan dan kekurangan isi materi yang terdapat dalam LKPD yang
dikembangkan peneliti. VValidator bertugas memberikan penilaian dan
masukan serta saran untuk perbaikan terhadap kekurangan LKPD
yang telah dikembangkan. Validator ahli materi dalam penelitian ini
adalah Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd selaku dosen matematika di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.

Persentase kevalidan dihitung berdasarkan skor yang validator
berikan pada setiap pertanyaan yang terdapat dalam lembar validasi.
Terdapat 25 pertanyaan dalam penilaian ini dengan tiga aspek yaitu
aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kesesuaian langkah PBL.
Peneliti menggunakan 4 skala penilaian yang digunakan dalam

penelitian ini, skala terendah 1 sehingga skor minimum adalah 25,
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dan skala tertinggi 4 sehingga skor maksimum sebesar 100. Data hasil

analisis penilaian oleh validator ahli materi dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.2
Hasil validasi ahli materi
Aspek penilaian No. Butir Skor
1. Kelayakan isi 1-11 40
2. Kelayakan bahasa 12-21 34
3. Kesesuaian langkah PBL 22-25 16
Jumlah 90
Kevalidan 90%

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis valiadasi oleh ahli materi
terhadap LKPD berbasis problem based learning yang dikembangkan
diperoleh jumlah skor sebesar 90. Berdasarkan jumlah skor yang
diperoleh peneliti maka persentase nilai kevalidan oleh ahli materi
sebesar 90% yang berada pada rentang nilai
80% < P < 100%, sehingga LKPD yang dikembangkan peneliti

dinyatakan valid dengan kriteria “sangat valid”.

. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan
kekurangan LKPD yang telah dikembangkan dengan melihat dari
aspek media. Validator ahli media bertugas untuk memberikan
penilaian dan masukan serta saran agar dapat digunakan peneliti
sebagai acuan dalam perbaikan produk. Validator ahli media dalam
penelitian ini adalah Ibu Juitaning Mustika, M.Pd selaku dosen

matematika di Institut Agama Islam (IAIN) Metro.
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Persentase kevalidan dihitung berdasarkan skor yang validator
berikan pada setiap pertanyaan yang terdapat dalam lembar validasi.
Terdapat 20 pertanyaan dalam penilaian ini dengan tiga aspek yaitu
aspek kelayakan tampilan cover LKPD, kelayakan tampilan isi
LKPD, dan petunjuk penggunaan. Peneliti menggunakan 4 skala
penilaian yang digunakan dalam penelitian ini, skala terendah 1
sehingga skor minimum adalah 20, dan skala tertinggi 4 sehingga
skor maksimum sebesar 80. Data hasil analisis penilaian oleh

validator ahli media dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3
Hasil validasi ahli media
Kriteria Nomor butir Skor

Kelayakan Tampilan Cover 1-8 26
LKPD
Kelayakan Tampilan Isi LKPD 9-17 30
Petunjuk Penggunaan 18-20 11

Jumlah 67

Kevalidan 83,75%

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis validasi oleh ahli media
terhadap LKPD berbasis problem based learning yang dikembangkan
diperoleh jumlah skor sebesar 67. Berdasarkan jumlah skor yang
diperoleh peneliti maka persentase nilai kevalidan oleh ahli materi
sebesar 83,75% yang berada pada rentang nilai
80% < P < 100%, sehingga LKPD yang dikembangkan peneliti

dinyatakan valid dengan kriteria “sangat valid”.
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2. Hasil Revisi LKPD
Saran dan masukan yang diberikan validator pada saat proses
validasi peneliti gunakan sebagai acuan ketika melakukan revisi produk
supaya menjadi lebih baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Saran dan masukan ini dibedakan berdasarkan hasil validasi ahli materi
dan validasi ahli media.
a. Revisi dan Saran Ahli Materi

Revisi bagian materi dilakukan berdasarkan saran dan masukan
yang diberikan oleh validator ahli materi. Penilaian oleh ahli materi
mempunyai tiga aspek yang harus dinilai yaitu aspek kelayakan isi,
kelayakan bahasa, dan kesesuaian langkah PBL. Saran dan masukan
yang diberikan oleh ahli materi yaitu perbaikan peta konsep,
perbaikan sumber gambar, perbaikan jarak antar kolom jawaban,
perbaikan soal yang diulang, penambahan keterangan setelah rumus,
perbaikan kolom diketahui dan ditanya.

Saran dan masukan ini akan peneliti gunakan untuk perbaikan
bahan ajar berupa LKPD agar menjadi bahan ajar yang lebih baik
serta dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.
Hasil tindak lanjut dari saran dan masukan yang diberikan validator

ahli materi dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Setelah Revisi

Per Ak (Mg

Gambar 4.1
Perbaikan sumber gambar

Perbaikan pertama yaitu memasukan sumber gambar yang tertera

dalam LKPD. Gambar pada LKPD

sebelum revisi tidak disertai

sumber gambar yang jelas. Peneliti menindaklanjuti hal ini dengan

memberikan informasi sumber di bawah gambar yang tertera. Sumber

ini sangat penting agar gambar yang kita masukan dalam LKPD tidak

terkena copyright apabila mengambil dari website tertentu.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

) S
Beman Tummal

Gambar 4.2

Perbaikan peta konsep
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat dilihat tampilan produk
sebelum dan setelah direvisi. Bagian yang direvisi adalah peta konsep,
sebelum direvisi garis yang menghubungkan materi satu dengan sub
pokok bahasan materi terlihat kurang rapih dan kurang sesuai. Peneliti
menindak lanjuti hal tersebut dengan mengganti model garis untuk
menghubungkan antar kotak dengan garis yang menghubungkan
langsung materi dengan sub pokok bahasan materi.

Bagian yang perlu diperbaiki selanjutnya adalah pada halaman 4
LKPD yang dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawah ini. Jarak kolom
soal satu dengan soal yang lain pada LKPD sebelum direvisi terlihat
sangat berdekatan. Hal seperti ini dikhawatirkan akan menyulitkan
peserta didik dalam mengisi jawaban pada LKPD. Tindak lanjut yang
dilakukan peneliti adalah dengan menambah ukuran spasi antar soal
agar kolom jawaban peserta didik memiliki ruang yang lebih luas.

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.3
Perbaikan jarak antar kolom jawaban
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Perbaikan atas aspek materi selanjutnya adalah tidak boleh
mengulang soal yang sama dalam satu permasalahan hal ini terdapat
pada halaman 6 di LKPD. Terdapat pengulangan soal yang serupa
dalam LKPD sebelum direvisi yaitu “Menentukan harga keseluruhan
masing-masing barang” dan “ Menentukan harga pembelian baju dan
celana”. Kedua soal tersebut memang sekilas terlihat berbeda, akan
tetapi maksud dari soal tersebut adalah sama yaitu menentukan harga
pembelian baju dan celana. Tindak lanjut peneliti yaitu menghapus
soal pertama agar tidak ada kesamaan soal dalam satu permasalahan.
Hal ini dilakukan supaya tidak menimbulkan kebingungan pada
peserta didik. Hasil tindak lanjut dari masukan dan saran ini dapat
dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini :

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 4.4
Perbaikan soal berulang

Saran dan masukan dari validator ahli materi selanjutnya adalah

penambahan keterangan setelah rumus. Pada gambar 4.5 di bawah ini
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terlihat bagian LKPD sebelum revisi tidak ada keterangan setelah
rumus untuk mencari bunga tunggal. Hal ini dapat menyebabkan
peserta didik bingung dalam memahami rumus yang ada sehingga
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Peneliti melakukan
tindak lanjut dengan menambahkan keterangan di sebelah kolom
rumus. Keterangan ini berfungsi supaya peserta didik lebih mudah
memahami rumus, sehingga dapat memperlancar proses pemahaman
ketika peserta didik mengerjakan soal yang berkaitan dengan rumus
tersebut. Hasil tindak lanjut dari masukan dan saran ini dapat dilihat
pada gambar 4.5 di bawah ini :

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.5
Perbaikan pemberian keterangan setelah rumus

Saran dan masukan terakhir dari validator ahli materi terlihat pada
gambar LKPD sebelum revisi, kolom bagian diketahui dan ditanya
telah diisi oleh peneliti. Hal tersebut dirasa kurang tepat karena

peserta didik tidak diberi kesempatan untuk menemukan sendiri
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informasi apa saja yang terkandung dalam permasalahan tersebut. Hal

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6 di bawah ini :

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Oikotahu ¢

Gambar 4.6

Perbaikan kolom diketahui dan ditanya

Menindak lanjuti saran dan masukan dari validator tersebut

peneliti mengosongkan kolom diketahui dan ditanya agar diisi sendiri

oleh peserta didik. Berdasarkan perbaikan ini diharapkan peserta didik

dapat lebih aktif dalam menemukan informasi yang terdapat dalam

suatu permalahan di LKPD.

b. Revisi Dan Saran Ahli Media

Revisi bagian madia dilakukan berdasarkan saran dan masukan

yang diberikan oleh validator ahli media. Penilaian oleh ahli media

mempunyai tiga aspek yang harus dinilai yaitu aspek kelayakan

tampilan cover, kelayakan tampilan

isi

LKPD, dan petunjuk

penggunaan. Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media

untuk produk yang dkembangkan peneliti yaitu perbaikan cover
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LKPD, gambar yang disajikan harus lebih nyata, jenis huruf terlalu
bervariatif, dan perbedaan tampilan setiap langkah PBL.

Saran dan masukan ini akan peneliti gunakan untuk perbaikan
bahan ajar berupa LKPD agar menjadi bahan ajar yang lebih baik
serta dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.
Saran dan masukan yang pertama dari hasil validasi ahli media adalah
perbaikan cover dengan menambah beberapa komponen yang bersifat
informatif. Hasil tindak lanjut dari saran dan masukan yang diberikan

validator ahli media dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Sebelum Revisi Setelah Revisi
[EEr g == ® =

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

Berbiusis

PROBLEM BASED LEARNING

Gambar 4.7
Perbaikan cover LKPD

Penambahan komponen ini bertujuan supaya cover tidak terlalu
kosong dan memudahkan pengguna untuk mengetahui informasi dari
LKPD yang dikembangkan peneliti. Tindak lanjut dari saran dan
masukan tersebut yaitu peneliti menambahkan logo jurusan pada

bagian atas, kemudian menambahkan nama penyusun dan nama
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pembimbing. Komponen lain yang peneliti tambahkan adalah
informasi bahwasannya LKPD ini berbasis problem based learning
dan yang terakhir adalah penambahan informasi jurusan, fakultas,
serta nama kampus pada bagian bawah cover.

Perbaikan selanjutnya yang harus dilakukan peneliti adalah
bagian penggunaan gambar yang kurang tepat dalam LKPD.
Penggunaan gambar animasi contohnya, pada LKPD halaman 31,
peneliti menggunakan gambar animasi toko sepatu dan animasi beras.
Animasi ini digunakan untuk menggambarkan permasalahan yang
disajikan dalam LKPD. Berdasarkan masukan dan saran dari validator
peneliti mengganti animasi toko sepatu dengan toko sepatu nyata yang
diambil dari pasar, dan mengganti animasi beras dengan penjual beras
yang lebih nyata. Tindak lanjut dari saran dan masukan oleh ahli

media poin kedua ini dapat dilihat lebih jelas pada gambar di bawah :

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Gambar 4.8
Perbaikan gambar yang lebih nyata
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Hal selanjutnya yang perlu diperbaiki adalah jenis huruf.
Dalam LKPD sebelum direvisi peneliti menggunakan beberapa jenis
font dengan tujuan lebih bervariasi. Berdasarkan saran dan masukan
dari ahli media, penggunaan jenis huruf dalam isi LKPD peneliti ubah
menjadi satu jenis huruf yaitu Times New Roman. Perbaikan ini
bertujuan supaya tampilan isi LKPD lebih rapi dan konsisten karena
hanya menggunakan satu jenis huruf. Tindak lanjut dari saran dan
masukan oleh ahli media poin ketiga ini dapat dilihat lebih jelas pada
gambar berikut :

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 4.9
Perbaikan jenis huruf

Perbaikan terakhir berdasarkan saran dan masukan dari ahli
media adalah perbaikan pada tampilan tahapan-tahapan PBL dalam
LKPD. Saran yang diberikan ahli media adalah tampilan setiap tahap
PBL dibuat berbeda supaya pengguna LKPD dapat membedakan

tahap sau dengan tahap lainnya. Dalam hal ini peneliti menggunakan
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warna merah untuk tahap PBL yang pertama, oranye untuk tahap yang
kedua, hijau untuk tahap ketiga, biru untuk tahap yang kelima, dan
ungu untuk tahap yang kelima. Tujuan perbedaan warna ini adalah
memudahkan peserta didik untuk mengingat tahapan-tahapan dari
problem based learning. Tindak lanjut dari saran dan masukan oleh
ahli media poin keempat ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Sebelum Revisi Setelah Revisi

TAHAPAN PROBLEM BASED LEARNING TAMAPAN PROULEN BASED LEARNING

Gambar 4.10
Perbaikan tampilan tahap PBL

Berdasarkan saran dan masukan dari kedua validator, peneliti
mendapat acuan untuk melakukan revisi produk yang dikembangkan.
Produk yang telah melalui tahap revisi dan dinyatakan valid oleh
validator, selanjutnya dapat diuji cobakan kepada pendidik dan peserta

didik.
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C. Hasil Uji Coba Produk
1. Respon Pendidik

Langkah yang peneliti lakukan setelah bahan ajar berupa LKPD
selesai divalidasi dan direvisi serta dinyatakan valid oleh validator ahli
materi dan ahli media adalah melakukan uji coba. Langkah ini peneliti
lakukan di SMP Sunan Ampel Punggur dengan melibatkan pendidik dan
peserta didik. Uji coba pertama dilakukan kepada pendidik yang akan
menjadi responden pertama sebelum LKPD diuji cobakan kepada peserta
didik. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui respon pendidik terhadap
LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti. Dalam hal ini pendidik
yang akan menjadi responden adalah Ibu Lathifatul Munawaroh, S.Pd
selaku guru matematika kelas VII di SMP Sunan Ampel Punggur.
Pendidik diberikan lembar penilaian yang berkaitan dengan penggunaan
bahan ajar berupa LKPD untuk mengetahui respon pendidik terkait LKPD
yang dikembangkan peneliti. Penilaian ini bertujuan untuk melihat tingkat
kepraktisan dari LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti.

Persentase kepraktisan dihitung berdasarkan skor yang pendidik
berikan pada setiap pertanyaan yang terdapat dalam lembar angket.
Terdapat 15 pertanyaan dalam penilaian ini dengan tiga aspek yaitu aspek
yaitu aspek media, isi materi, dan keterlaksanaan dalam pembelajaran.
Peneliti menggunakan 4 skala penilaian yang digunakan dalam penelitian

ini, skala terendah 1 sehingga skor minimum adalah 15, dan skala
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tertinggi 4 sehingga skor maksimum sebesar 60. Hasil analisis data respon

pendidik dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4

Hasil penilaian angket respon pendidik
Aspek No. Butir Skor
Media 1-5 20
Isi Materi 6-9 12
Keterlaksanagn Dalam 10-15 18

Pembelajaran
Jumlah 50
Kepraktisan 83,33%

Pada tabel 4.6, peneliti memperoleh jumlah skor sebesar 50 dari
jumlah skor maksimum 60, sehingga persentase skor yang diperoleh
peneliti adalah 83,33% yang berada pada rentang nilai 80% < P <
100% dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan hasil analisis data,
LKPD berbasis problem based learning memiliki tampilan lebih menarik
dengan pilihan warna dan gambar yang dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik. Bahasa dan teks dalam LKPD berbasis problem based
learning yang mudah dipahami sehingga dapat membantu pemahaman
konsep peserta didik pada materi aritmatika sosial. Bahan ajar berupa
LKPD ini juga menerapkan metode problem based learning sehingga
dapat melatih kemandirian peserta didik dalam pemahaman konsep.

2. Respon Peserta Didik

Langkah selanjutnya ada uji coba produk pengembangan kepada
peserta didik. Uji coba ini dilakukan selama dua kali pertemuan yang
dilakukan pada tanggal 4 dan 10 Mei 2023 di SMP Sunan Ampel

Punggur, dengan subjek uji coba yaitu 32 peserta didik kelas VIII. Pada
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pertemuan kedua, peserta didik mengisi lembar penilaian berupa angket
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti.

Persentase kepraktisan dihitung berdasarkan skor yang peserta
didik berikan pada setiap pertanyaan yang terdapat dalam lembar angket.
Terdapat 15 pertanyaan dalam penilaian ini dengan tiga aspek yaitu
aspek vyaitu aspek isi, penyajian, bahasa, kemenarikan, dan
kebermanfaatan. Peneliti menggunakan 4 skala penilaian yang digunakan
dalam penelitian ini, skala terendah 1 sehingga skor minimum yang akan
diperoleh peneliti adalah 480, dan skala tertinggi 4 sehingga skor
maksimum sebesar 1920. Hasil pengolahan data yang diperoleh dari

angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5
Hasil penilaian angket respon peserta didik
Aspek No Butir Skor
Isi 1-3 301
Penyajian 4-6 338
Bahasa 7-9 325
Kemenarikan 10-12 324
Kebermanfaatan 13-15 317
Jumlah 1605
Kepraktisan 83,59%

Pada tabel 4.5, peneliti memperoleh jumlah skor sebesar 1605
dari jumlah skor maksimal 1920, sehingga persentase skor yang diperoleh
peneliti adalah 83,59% yang berada pada rentang nilai 80% < P <
100% dengan kriteria “sangat praktis”. Berdasarkan hasil analisis data,

LKPD berbasis problem based learning memiliki tampilan lebih menarik
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dengan pilihan warna dan gambar yang dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik. Bahasa dan teks dalam LKPD berbasis problem based
learning yang mudah dipahami sehingga dapat membantu pemahaman
konsep peserta didik pada materi aritmatika sosial.

Bahan ajar berupa LKPD ini berbasis problem based learning
sehingga dapat meningkatkan peran aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan antusias peserta didik
ketika proses uji coba belajar menggunakan LKPD berbasis problem
based learning. Peserta didik menjadi lebih aktif bertanya dan kreatif
karena dalam LKPD disajikan permasalahan yang harus diselesaikan
secara mandiri oleh peserta didik sebelum akhirnya dipresentasikan
kepada teman-teman sekelasnya. Proses ini yang nantinya akan
membentuk mental peserta didik untuk menjadi mandiri dan tidak pasif
ketika proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil analisis data
dan penilaian yang mencapai 83,59% menunjukan bahwa LKPD yang
dikembangkan peneliti layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

D. Kajian Poduk Akhir
1. Kevalidan

Bahan ajar berupa LKPD berbasis problem based learning pada
materi aritmatika sosial yang dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi
kriteria kevalidan berdasarkan penilaian validator ahli materi dan ahli

media. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator ahli materi
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mendapatkan persentase skor sebesar 90% dengan kriteria “sangat valid”.
Penilaian selanjutnya diberikan oleh validator ahli media memperoleh
persentase skor sebesar 83,75% dengan kriteria “sangat valid”.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kedua validator maka
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditra Dwi Narta, dkk.
Dalam jurnalnya dijelaskan bahwa LKPD berbasis problem based
learning pada materi aritmatika sosial layak digunakan dalam
pembelajaran karena telah mendapatkan validasi dengan kriteria “sangat
valid>®* Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aisyah Aini, dkk juga
relevan dengan memperoleh penilaian dengan kriteria “sangat baik”
sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis problem based
learning layak digunakan dalam proses pembelajaran.>®

2. Kepraktisan

Tingkat kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan dilihat dari
penilaian dalam angket respon pendidik dan peserta didik melalui uji coba
produk. Uji coba pertama dilakukan kepada pendidik yang akan menjadi
responden pertama sebelum LKPD diuji cobakan kepada peserta didik.
Berdasarkan penilaian dari angket respon pendidik, peneliti memperoleh

penilaian sebesar 50 dari jumlah skor maksimal 60, sehingga persentase

%2 Aditra Dwi Narta, dkk “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan Model
Problem Based Learning Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII di SMP Negeri 06 Kota Bengkulu,”
Jurnal  Penelitian  Pembelajaran  Matematika  Sekolah 4, no. 1  (April 2020),
https://doi.org/10.33369/jp2ms.4.1.92-101

> Nur Aisyah Aini, A Syachruroji, Dan Nana Hendracipta, “Pengembangan Lkpd Berbasis
Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ipa Materi Gaya,” Jurnal Pendidikan Dasar, t.t., 68.
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skor yang diperoleh peneliti adalah 83,33% dengan kriteria “sangat
praktis”.

Berdasarkan hasil uji coba kepada 32 peserta didik peneliti
memperoleh jumlah skor sebesar 1605 dari jumlah skor maksimal 1920,
sehingga persentase skor yang diperoleh peneliti adalah 83,59% dengan
kriteria “sangat praktis”. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kristina Hildegardis Bikolo, dkk. yang menyatakan bahwa LKPD
berbasis problem based learning memenuhi kriteria kepraktisan sehingga
layak digunakan dalam proses pembelajaran.>*

E. Keterbatasan Penelitian

Proses penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
tentu tidak terlepas dari adanya beberapa kekurangan. Hal ini disebabkan
keterbatasan peneliti dalam penelitian dan pengembangan produk berupa
LKPD berbasis problem based learning pada materi aritmatika sosial di SMP
Sunan Ampel Punggur. Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam
penelitian dan pengembangan ini :
1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis problem based learning yang

dikembangkan hanya menyajikan materi aritmatika sosial.

2. Uji coba produk masih terbatas pada satu sekolah saja.

* Kristina Hildegardis Bikolo, dkk. “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa
Aritmatika Sosial Pada Siswa Smp Kelas Vii Dengan Pendekatan Problem Based Learning,”
RANGE: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (28 Februari 2021): 108-14,
https://doi.org/10.32938/jpm.v2i2.753.



BAB V
KESIMPULAN DN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa

LKPD berbasis problem based learning pada materi aritmatika sosial,

maka untuk menjawab rumusan masalah yang dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Proses pengembangan bahan ajar pembelajaran berupa LKPD berbasis
problem based learning dikembangkan oleh peneliti berdasarkan
tahapan-tahapan dalam model pengembangan ASSURE yang terdiri
dari enam tahapan : 1.Analyze learners, 2. State standard and
objectives, 3. Select methods, media and materials, 4.Utilize media and
materials, 5.Require learner participation, 6.Evaluate. Produk berupa
LKPD berbasis problem based learning yang dikembangkan
menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Office Word dengan
paduan warna cerah dan gambar kehidupan nyata mempermudah
pembelajaran matematika di SMP Sunan Ampel Punggur.

2. Produk yang telah disusun kemudian divalidasi oleh 2 validator yaitu
ahli media dan ahli materi. Validasi dilakukan untuk melihat tingkat
kevalidan dari produk yang dikembangkan sebelum diuji cobakan dan
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil dari penilaian oleh ahli
materi mendapatkan perhitungan persentase rata-rata sebesar 90%

dengan kriteria “sangat valid”, serta hasil keseluruhan skor rata-rata

68
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yang diberikan oleh ahli media sebesar 83,75% dengan kriteria
“sangat valid”. Berdasarkan hasil tersebut maka bahan ajar berupa
LKPD berbasis problem based learning dinyatakan valid oleh ahli
materi dan ahli media.

Produk yang telah divalidasi dan direvisi selanjutnya diuji cobakan
untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil penilaian respon pendidik dan peserta
didik. Hasil penilaian yang diberikan oleh pendidik mendapatkan nilai
persentase rata-rata sebesar 83,33% dengan kriteria “sangat praktis”,
sedangkan penilaian respon peserta didik memperoleh nilai persentase
rata-rata sebesar 83,59% dengan kriteria “sangat praktis”.

B. Saran
Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti
dengan adanya saran dari ahli materi dan ahli media serta respon pendidik
dan peserta didik, maka peneliti memberikan beberapa saran khususnya
kepada peneliti generasi selanjutnya yaitu :

1. Pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis problem based
learning perlu disempurnakan lagi agar menghasilkan produk yang
lebih baik.

2. Produk penelitian dan pengembangan ini hanya diuji tingkat kevalidan
dan kepraktisan, oleh karena itu perlu adanya uji keefektifan pada

penelitian dan pengembangan selanjutnya.



70

3. Penelitian dan pengembangan ini perlu diuji cobakan pada lebih dari

satu sekolah, sehingga jangkauan penggunaan produk lebih luas.
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Lampiran 1 Analisis Kebutuhan Pendidik
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Lampiran 2 Analisis Kebutuhan Peserta Didik

INSTRUMEN ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Aan

Nama Sekolah : SMP Sunan Ampel Punggur ~ Nama :%{;;‘ b

Mata Pelajaran : Matematika Kelas :ulll
Tanggal 18- g- 2022
Petunjuk:

1. Berikan jawaban yang sesuai dengan kenyataan dengan memberikan tanda
checklist (V') pada tempat yang tersedia.
2. Jika ada saran dan komentar isilah pada kolom keterangan.

Jawaban
Ya | Tidak
1. | Apakah kamu menyukai pelajaran \/ alt o (t\wﬁ&ﬂfj
matematika? 2]

2. | Apakah  matematika  merupakan

pelajaran yang sulit? \/

3. | Apakah guru matematika  sudah

menggunakan LKPD berbasis Problem \/

Based Learning dalam pembelajaran?

4. | a. Apakah saat proses belajar
berlangsung guru menggunakan
LKPD berbasis Problem Based
Learning pada materi aritmatika \/
sosial?

b. Apabila ya, apakah dengan LKPD
berbasis Problem Based Learning
lebih mudah memahami konsep
materi aritmatika sosial?

5. | Apakah kamu merasa bosan ketika \/ karna {rdav

No. Pertanyaan Keterangan

mendengarkan guru menjelaskan materi Prtharn dan
pembelajaran di kelas? njantuk
6. | Apakah dalam pembelajaran  yang

dilakukan di dalam kelas guru selalu \/
mengaitkan _materi _yang diajarkan
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dalam kehidupan sehari-hari?

Apakah kamu merasa kesulitan
memahami materi melalui bahan ajar
atau metode yang diterapkan guru?

a. Apakah kamu  menginginkan
adanya LKPD berbasis Problem
Based Learning dalam
pembelajaran?

b. Apabila ya, LKPD berbasis
Problem Based Learning seperti
apa yang kamu inginkan?
(sebutkan pada kolom keterangan)

berwa(r\a
4

Jo 0 GraLOC

Apakah kamu membutuhkan LKPD
berbasis Problem Based Learning yang
dapat digunakan untuk mempelajari
konsep aritmatika sosial secara lebih
mudah dan menarik?

10.

Apakah kamu setuju apabila perlu
adanya pengembangan LKPD berbasis
Problem Based Learning pada materi
aritmatika sosial sehingga konsep
“~-sebut mudah dipahami?

SISO SO
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Lampiran 3 Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI

AHLIMATERI

Mata pelajaran : Matematika
Sasaran : Peserta Didik SMP Sunan Ampel Punggur kelas VIII
Judul skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada

Materi Aritmatika Sosial di SMP Sunan Ampel Punggur

Penyusun : Pancas Suwantini
Validator : Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd
Hari, Tanggal

A. Petunjuk pengisian
I. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan

kevalidan LKPD yang sudah dikembangkan berdasarkan komponen yang terlampir.
2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda chek () pada kolom yang sudah
disediakan.

eterangan :

: Baik/Setuju
: Tidak Baik/Tidak Setuju
1 :Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju

K
4 : Sangat Baik/Sangat Setuju
3
2

3. komentar saran perbaikan diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang
disediakan



B. Aspek Penilaian

— Aspek peuiiaian

Kisi — kisi instrumen validasi materi A

-

Kriteria
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Nomor angket

langkah PBL

1. Kelayakan isi >L«:Eiugi_rﬂl_:Mcnjg:_nrﬁ—l._'dfuvn_r_dr'__ S - S
Keakuratan materi _- -
Kesesuaian langkah kegiatan peserta 9-11
didik dengan materi pada LKPD I
2. Kelayakan Kesesuaian bahasa dengan tingkat 12-14
bahasa erkembangan peserta didik s
Komunikatif dan interaktif i
Kesesuaian dengan kaidah bahasa 19-21
indonesia
3. Kesesuaian Kesesuaian LKPD dengan langkah- 22-25

langkah Problem Based Learning

1. Kelayakan isi

Indikator 2 . Skor .
penilaian Butir penilaian T2 3 Catatan / Saran
A. Kesesuain | 1. Kesesuaian materi dengan
Materi lJ kurikulum yang diterapkan v
dengan K
dan KD 2. Kesesuaian materi dengan ‘/
kompetensi dasar
3. Kedalaman materi
4. Kelengkapan materi
5. Materi yang disajikan
sesuai dengan kemampuan
peserta didik
B. Keakuratan| 6. Keakuratan konsep dan
materi definisi /
7. Keakuratan contoh ‘/
8. Keakuratan soal \/
C. Kesesuaian | 9. Materi sesuai dengan
langkah perkembangan ilmu
kegiatan
peserta 10. Kesesuaian prosedur \/
didik dengan materi




Aspek Kelayakan LKPD

Indikator
penilaian

Butir penilaian

Skor

Catatan / Saran

A. Kelayakan
Tampilan
Cover
LKPD

Penempatan unsur tata letak
(judul, subjudul, dan uraian
materi) berdasarkan pola untuk
setiap kegiatan.

79

Keruntutan dan keterpaduan
antar gambar dan materi

Cover didesain secara menarik

Warna dan unsur tata letak
cover yang harmonis

Gambar yang digunakan sesuai
dengan isi LKPD

Tlustrasi dan gambar yang
digunakan pada cover jelas

Komponen-komponen yang
harus tercantum dalam cover
lengkap

Kejelasan cover

B. Kelayakan
Tampilan
Isi LKPD

Kesederhanaan penggunaan
warna pada halaman isi

10.

Penempatan unsur tata letak
judul, sub judul, ilustrasi
konsisten sesuai dengan pola

11.

Gambar yang digunakan sesuai
dengan masalah yang disajikan

. Kejelasan uraian materi

. Teks dapat terbaca dengan

baik

14.

Kemampuan media untuk
memfasilitasi siswa dalam




3. Kesesuaian langkah PBL

Catatan / Saran

1]

< |~

Indikator Butir penilaian | Skor
_penilaian 1 |2

Kesesuaian 22. Keruntutan langkah-langkah

dengan PBL yang disajikan

langkah-

langkah 23. Langkah-langkah yang

Problem Based disajikan

Learning terstruktur/sistematis

e

24. Relevansi antar langkah-
langkah PBL

80

25. Langkah-langkah PBL
meningkatkan keaktifan
peserta didik

C. Penilaian Umum
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan penilaian ini
dinyatakan:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon untuk melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan.

Metro, April 2023

Validator

chil

Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd
NIP. 199401132020122025




Lampiran 4 Hasil Analisis Data Ahli Materi

TABEL ANALISIS DATA VALIDASI AHLI MATERI

Aspek Penilaian | No Butir

Skor

Kelayakan Isi

Kelayakan Bahasa

Kesesuaian Langkah

PR === =] == == —=]|—
A EN e e b e o R e I N I F S N P B Rl e o R e R e

Al |lplLWWWIB|IAIWIbS|IWIR|lWIBIRARIWIR|AIBlWIW WIS~

PBL
Jumlah 90
Skor Maksimal 100
Presentase Kevalidan 90%

SANGAT VALID
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Lampiran 5 Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI
AHLI MEDIA

Mata pelajaran : Matematika
Sasaran : Peserta Didik SMP Sunan Ampel Punggur kelas VIII

Judul skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada

Materi Aritmatika Sosial di SMP Sunan Ampel Punggur

Penyusun : Pancas Suwantini

Validator

Hari, Tanggal :

A. Petunjuk pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
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kevalidan LKPD yang sudah dikembangkan berdasarkan komponen yang terlampir.

2. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda chek (V) pada kolom yang sudah

disediakan.

Keterangan :

4 : Sangat Baik/Sangat Setuju

3 :Baik/Setuju

2 : Tidak Baik/Tidak Setuju
1 : Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju

3. komentar saran perbaikan diberikan secara singkat dan jelas pada tempat yang

disediakan

B. Aspek Penilaian

Kisi — kisi instrumen validasi materi

Aspek penilaian Kriteria Nomor angket
Kelayakan Tampilan Cover 1-8
LKP

Kelayakan LKPD = 7 ;
Kelayakan Tampilan Isi LKPD 9-17
Petunjuk Penggunaan 18-20
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Aspek Kelayakan LKPD
lndl.ka.t or Butir penilaian Shor Catatan / Saran
penilaian 213
A. Kelayakan |l. Penempatan unsur tata letak
Tampilan (judul, subjudul, dan uraian
Cover materi) berdasarkan pola untuk
LKPD setiap kegiatan.
0. Keruntutan dan keterpaduan
antar gambar dan materi \/
3. Cover didesain secara menarik
#. Warna dan unsur tata letak
cover yang harmonis
5. Gambar yang digunakan sesuai
dengan isi LKPD
6. Tlustrasi dan gambar yang
digunakan pada cover jelas
7. Komponen-komponen yang
harus tercantum dalam cover . 2 3
lengkap
8. Kejelasan cover
. Kelayakan P. Kesederhanaan penggunaan
Tampilan warna pada halaman isi
Isi LKPD
10. Penempatan unsur tata letak
judul, sub judul, ilustrasi 2
konsisten sesuai dengan pola
11. Gambar yang digunakan sesuai
dengan masalah yang disajikan
12. Kejelasan uraian materi
13. Teks dapat terbaca dengan
baik
14. Kemampuan media untuk
memfasilitasi siswa dalam




belajar

15. Ukuran teks dan jenis huruf

16. Penempatan unsur tata letak
yang konsisten

17. Jenjang judul-judul jelas,
konsisten, dan proporsional

84

C.Petunjuk |I8. Terdapat kata pengantar dan
Penggunaan|  petunjuk penggunaan LKPD

19. Penomoran halaman yang jelas

20. Daftar isi memberikan
gambaran mengenai isi LKPD

C. Penilaian Umum

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimp

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon untuk melingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan,

Metro, Maret 2023
Validator

NIP.199107202019032017

ulan penilaian ini dinyatakan:



Lampiran 6 Hasil Analisis Ahli Media

TABEL ANALISIS DATA VALIDASI AHLI MEDIA

Aspek Penilaian | No Butir | Skor

1 3

2 3

3 3

Kelayakan Tampilan - 3

Cover 5 4

6 4

7 3

8 3

9 3

10 3

11 3

Kelayakan Tampilan :g j

Isi LKPD 1 3

15 3

16 3

17 4

Petunjuk 18 3

Penggunaan 19 x

20 4
Jumlah 67
Skor Maksimal 80

Presentase Kevalidan 87,75%

SANGAT VALID

85
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Lampiran 7 Angket Respon Pendidik

ANGKET RESPON PENDIDIK
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA
MATERI ARITMATIKA SOSIAL

&
Niiiia . Lartipatul  Munnwaeo $ipol

NIP
Sckolah s S, Sunvany Amapel

A. Petunjukpengunaan

1. Isilah identitas bapak/ibu pada tempat yang telah disediakan.

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan
memberikan tanda checklist () pada kolom skala penilaian dengan interval sebagai
berikut:

Keterangan :
- : Sangat Baik/Sangat Setuju
3 : Baik/Setuju
2 : Tidak Baik/Tidak Setuju
1 : Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju
3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon untuk memberikan catatan

untuk perbaikan pengembangan bahan ajar LKPD matematika.
4. Atas ketersediaan bapak/ibu untuk menilai pengembangan bahan ajar LKPD
matematika saya mengucapkan terimakasih.
B. Kisi-kisi instrumen angket guru

Aspek Indikator Instrumen
No
1. a. Tampilan media LKPD 12
Media b. Tampilan gambar, teks dan wamna 34 |
¢. Petunjuk penggunaan LKPD 5
2 . . a. Penyajian materi 6.7 |
Isi materi - —) ™
b. Bahasa yang digunakan 89
3 a. Media dapat melatih kemandirian peserta |()'| 1
L didik '
eterlaksanaan -
- b. r:l(ta dapat menambah pengetahuan peserta 12-13
pembelajaran = ;
c. Penggunaan media dapat meningkatkan 14-15
minat belajar peserta didik




C. LembarPenilaian
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No

Indikator yang ditanyakan

Jawaban

Tampilan LKPD yang dikembangkan lebih menarik.

[2 73] 4

Tampilan LKPD yang dikembangkan sudah sesuai dengan
jenjang peserta didik saat ini.

Teks dan gambar dalam LKPD yang dikembangkan dapat
terbaca dan terlihat dengan jelas.

Tampilan warna pada LKPD yang dikembangkan lebih
menarik.

Cara pengunaan media mudah dimengerti.

LKPD yang dikembangkan dapat digunakan secara individu
atau kelompok.

Materi yang disajikan dalam LKPD yang dikembangkan
sesuai dengan KI dan KD yang digunakan sekolah.

Materi yang disajikan dalam LKPD yang dikembangkan
mudah difahami.

Bahasa yang digunakan mudah difahami.

10.

LKPD yang dikembangkan dapat melatih kemandirian peserta
didik.

11

LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sendiri oleh
peserta didik tanpa bimbingan langsung pendidik.

LKPD yang dikembangkan dapat membatu pemahaman
konsep peserta didik pada materi aritmatika sosial.

13.

LKPD yang dikembangkan dapat menambah pengetahuan
peserta didik tentang materi aritmatika sosial,

14.

LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik.

15.

LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan semangat

belajar peserta didik ketika di kelas,
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D. Penskoran

Sekorminimal :15 X 1=10

Skormaksimal 15x5=175

: é f
Presentase skor sebagal berikut :P = JX 100

Keterangan:
P =Nilai Akhir
f = Perolehan Skor
N = Skor Maksimum

KriteriaPenilaian
No Presentase Kriteria
1. 80% < P < 100% Sangat Praktis
2. 60% < P < 80% Praktis
3, 40% < P < 60% Cukup Praktis
4. 20% < P < 40% Kurang Praktis
5 0% < P <20% Tidak Praktis
E. Kritik dan saran

Punggur, o Mei 2023
Guru pelajaran Matematika Kelas VII

-

4

NIP.
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Lampiran 8 Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL

Nama : Gl{a ..... clewi Khnantt =~
Kelas : YA
Sekolah c.oMP Sunan Ampet

A. Petunjukpengunaan
1. Isilah identitas pada kolom yang telah disediakan.
2. Baacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini, kemudian

beri tanda checklist (V) pada kolom skala interval penilain sebagai berikut:
Keterangan :

4 : Sangat Baik/Sangat Setuju
3 : Baik/Setuju
2 : Tidak Baik/Tidak Setuju
1 : Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Setuju
3. Atas ketersediaan saudara/i untuk menilai pengembangan LKPD

matematika saya ucapkan terimakasih.

B. Kisi-kisi instrumen angket peserta didik

No Komponen No Butir
1. Isi 123
2. Penyajian 45,6
3 Bahasa 7,8,9
4. Kemenarikan 10,11,12
5. Kebermanfaatan 13,14,15




C. LembarPenilaian

90

[ Jawaban }

No Indikator yang ditanyakan SV 37—44}
1. | Materi yang disajikan dalam LKPD yang dikembangkan 1T ]

mudah difahami. v
2. | Materi yang disajikan dalam LKPD yang dikembangkan

sesuai dengan materi yang harus dipelajari peserta didik. \/
3. | Contoh soal yang disajikan sesuai dengan pokok

bahasan yang dipelajari. Vv
4. | Gambar dalam LKPD yang dikembangkan terlihat

dengan jelas. Vv
5. | Teks dalam LKPD yang dikembangkan bisa dibaca

dengan jelas. \4
6. | Daftar isi memberikan gambaran mengenai isi LKPD

yang dikembangkan. v
7. | Bahasa yang digunakan mudah difahami. V4
8. | Cara penggunaan LKPD berbasis problem based

learning mudah dimengerti. 4
9. | Bahasa yang digunakan menjadikan materi yang

disajikan mudah untuk dipahami peserta didik. \/
10. | Tampilan LKPD lebih menarik. o
11. | Tampilan warna pada LKPD yang dikembangkan lebih

menarik. v
12. | Cover didesain secara menarik. \/
13. [ LKPD yang dikembangkan dapat digunakan secara

individu atau kelompok. V|-
14. | LKPD yang dikembangkan dapat menambah

pengetahuan peserta didik tentang materi aritmatika \/

sosial.
15. | LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan minat \/

belaiar peserta didik.
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D. Penskoran
Sekor minimal : 15x 1 =10
Skor maksimal : 15x5=75

Presentase skor sebagai berikut : P = -:;x 100%

Keterangan:
P = Nilai Akhir
f  =Perolehan Skor
N = Skor Maksimum

KriteriaPenilaian

No Presentase Kriteria
L 80% < P <100% Sangat Praktis
2, 60% < P <80% Praktis
3. 40% < P < 60% Cukup Praktis
4., 20% <P <40% Kurang Praktis
. 0% <P <20% Tidak Praktis

Punggur, Mei 2023
Peserta didik

Qe




Lampiran 9 Hasil Analisis Data Respon Pendidik

TABEL ANALISIS DATA ANGKET RESPON PENDIDIK

Aspek Penilaian | No Butir | Skor
1 4
2 4
Media 3 4
4 4
5 4
6 3
7 3
Isi Materi 8 3
9 3
10 3
11 3
Keterlaksanaan 2 A
dalam Pembelajaran 13 >
14 3
15 3
Jumlah 50
Skor Maksimal 60
Presentase Kepraktisan 83,33%

SANGAT PRAKTIS

92
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Lampiran 10 Hasil Analisis Data Respon Peserta Didik

TABEL ANALISIS DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Responden 1123 (456|789 |10|11|12|13 14|15 | Jumlah
Responden | 3| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4 53
Responden 2 3] 4| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 3 53
Responden 3 3| 4| 1| 4| 3| 4| 3| 2| 3| 4| 3| 4| 2| 4| 2 46
Responden 4 3| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 3| 4| 4 52
Responden 5 3| 4| 2| 4| 3| 4] 3 2| 3| 4| 4| 1| 2| 3| 4 46
Responden 6 3| 2| 4| 3| 2] 4] 3 2| 3| 2| 2| 3| 4| 2| 4 43
Responden 7 3| 2| 4| 3| 2| 4| 3 2| 3| 2| 2| 3| 4| 2| 4 43
Responden8 | 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 52
Responden 9 2( 3| 1| 4| 3| 4| 4| 2| 3| 4| 3| 2| 3| 2| 4 44
Responden 10 3] 3| 3] 2| 4| 4| 2| 3| 4| 4| 1| 3| 4| 1| 2 43
Responden 11 4] 3| 4| 4| 3| 3 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4 54
Responden12 | 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 4| a| 4| 4| 4| 3| 3| =4
Responden 13 3| 4| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4 54
Responden 14 3 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 2| 4| 3 50
Responden 1S | 3| 2| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 2| 4| 3| 1| 4 48
Responden16 | 3| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 3| 3 53
Responden17 | 3| 3| 2| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 5
Responden 18 3 4| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 3 50
Responden 19 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 4 55
Responden20 | 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 4 50
Responden 21 3] 3| 3| 4| 4| 4| 3 3] 4] 3| 3| 3 3] 3] 3 49
Responden 22 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 3 52
Responden 23 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 4 52
Responden24 | 3| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 3| a| 4| s3
Responden 25 3] 3| 4| 3| 3) 3] 3| 3| 3] 3] 3| 4] 3| 3| 3 47
Responden 26 3 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4 55
Responden 27 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3 55
Responden28 | 1| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 2| 3 48
Responden 29 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4 56
Responden 30 3] 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4 55
Responden 31 3 4| 3| 2| 3| 4| 3| 3| 3] 3| 4| 4| 4| 3| 2 48
Responden32 | 3| 4| 2| 4| 3| 1| 3| 3| 2| 2| 3| 1| 3| 3| 4| 4
Jumlah Skor Keseluruhan 1605
Jumlah Skor Maksimal 1920
Presentase Kepraktisan 83,59%
SANGAT PRAKTIS
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Wawancara Dengan Pendidik Di SMP Sunan Ampel Punggur
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Dokumentasi Uji Coba Produk
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Lampiran 12 Surat Izin Prasurvey

O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id
Nomor :B-2238/In.28/J/TL.01/06/2022 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA SMP SUNAN AMPEL
Perihal  :1ZIN PRASURVEY PUNGGUR
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama:

Nama . PANCAS SUWANTINI
NPM : 1901060024
Semester . 6 (Enam)
Jurusan . Tadris Matematika
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Judul . BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI

ARITMATIKA SOSIAL DI SMP/MTS

untuk melakukan prasurvey di SMP SUNAN AMPEL PUNGGUR, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 08 Juni 2022

Ketua Jurusan,
C) AT

oy

Endah Wulantina
NIP 199112222019032010
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Lampiran 13 Surat Balasan Prasurvey

YAYASAN SUNAN AMPEL PUNGGUR
AKTA NOTARIS : Nomor 61 /30/XI1/2016
SK KEMENKUMHAM RI : Nomor AHU-0045675.AH.01.04. Tahun 2016
SMP SUNAN AMPEL PUNGGUR
e B Alamat : JI. Raden Rahmat Kampung Totokaton Kecamatan Punggur
SUNAN AWPEI Kabupaten Lampung Tengah Kode Pos. 34152 HP. 085357010472
PUNGGUR NPSN : 70000804 NSS :20.2.12.02.06.230

SURAT BALASAN RISET/ PENELITIAN
Nomor : B-03/002/03-02/SMP-SA-Pgr/ 1 /2023

Menindak lanjuti sura{ Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN) Lampung Nomor :
B-2238/In.28/J/TL.01/06/2022, Tanggal 06 Juni 2022 Perihal Izin Riset/ Penelitian,
Dengan ini Kepala SMP Sunan Ampel Punggur Menerangkan bahwa :

Nama : PANCAS SUWANTINI
NPM : 1901060024
Jurusan : Tadris Matematika

Telah sclesai melaksanakan RISET / PENELITIAN dalam rangka penyelesaian
Skripsi dengan judul “Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis problem bassed

learning pada materi aritmatika sosial di SMP/Mts”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Punggur , 12 Januari 2023
Mengetahui,

Kepala UPTD Satuan Pendidikan
Sl}\@l?isnnan Ampel Punggur

FATKHUL M.Pd
NUPTK.8639773674130152



Lampiran 14 Surat lzin Research

N

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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wtj INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulye Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah. metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id
Nomor :B-1804/In.28/D.1/TL.00/04/2023 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA SMP SUNAN AMPEL
Perihal  :1ZIN RESEARCH PUNGGUR
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1805/In.28/D.1/TL.01/04/2023,
tanggal 13 April 2023 atas nama saudara:

Nama . PANCAS SUWANTINI
NPM : 1901060024
Semester . 8 (Delapan)

Jurusan . Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMP SUNAN AMPEL PUNGGUR,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada
Materi Aritmatika Sosial di SMP Sunan Ampel Punggur”.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 13 April 2023

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
SR Co )

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 15 Surat Balasan Research

YAYASAN SUNAN AMPEL PUNGGUR
o AKTA NOTARIS : Nomor 61 /30/X1/2016
.\ﬂ M SK KEMENKUMHAM RI : Nomor AHU-0045675.AH.01.04. Tahun 2016
6:/// . SMP SUNAN AMPEL PUNGGUR
e " Alamat : JI. Raden Rahmat Kampung Totokaton Kecamatan Punggur
A e Kabupaten Lampung Tengah Kode Pos. 34152 HP. 085357010472
PUNGGUR NPSN : 70000804 NSS : 20.2.12.02.06.230

-
»
-
»

SURAT BALASAN RESEARCH / PENELITIAN
Nomor : B-07/002/03-02/SMP-SA-Pgr/ IV /2023

¥

Menindak lanjuti surat Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN) Lampung Nomor :
B-5118/In.28/j/t1.01/11/2022, Tanggal 13 April 2023 Perihal Research/ Survey, Dengan ini
Kepala SMP Sunan Ampel Punggur Menerangkan bahwa :

Nama : PANCAS SUWANTINI
NPM : 19010610024
Jurusan : Tadris Matematika

Telah selesai melaksanakan RESEARCH/SURVEI dalam rangka penyelesaian
Skripsi dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada materi
aritmatika social di SMP Sunan Ampel Punggur”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Punggur , 12 Mei 2023
Mengetahui,
yala UPTD Satuan Pendidikan

NUPTK.8639773674130152
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Lampiran 16 Surat Bimbingan SKripsi
H KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.igin@metrouniv.ac.id

Nomor  :B-1442/In.28.1/J/TL.00/03/2023
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Nur Indah Rahmawati (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-
Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama . PANCAS SUWANTINI

NPM : 1901060024

Semester . 8 (Delapan)

Fakultas . Tarbiyah dan lImu Keguruan

Jurusan . Tadris Matematika

Judul . PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL DI SMP SUNAN AMPEL
PUNGGUR

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 30 Maret 2023

Ketua Jurusan,
ol X o R

&
§ : w{“.'»
7 3
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Lampiran 17 Bebas Pustaka Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
=] NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-518/In.28/S/U.1/0T.01/05/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Pancas Suwantini
NPM : 1901060024
Fakultas / Jurusan - Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1901060024

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapal dipergunakan seperlunya.

Metro, 30 Mei 2023
Kepala Perpustakaan

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me.
NIP.19750505 200112 1 002 »{
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Lampiran 18 Surat Bebas Pustaka Jurusan

~ N1 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N m; INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
A

—T1- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
i Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47206; Websile: www.larbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah iain@metrountv 3¢ 13

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
No:96/Pustaka-TMTK/V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, menerangkan bahwa :

Nama : Pancas Suwantini
NPM : 1901060024
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi: Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Program Studi
TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-
buku perpustakaan Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan IAIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 26 Mei 2023
Ketua Program Studi TMTK

Endalk Wulantina, M.Pd
NIP. 19911222 201903 2 010
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Lampiran 19 LKPD Berbasis Problem Based Learning
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Y apa 10 o g e o targs
Ww.m,m‘u‘umumnw
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Wk 40 Menit
Putunjok

B terichib dabihy
Bocsih LKPD benbit deacun ccomit. kewudian dkeskon dengan
et sebelomapok mo

owalblah il bolon besany pads LKPD dea hertanyalh pds gans
ik kg el

| )

“

) Pesbiikan percmasabahan berikunt

>

peramsilahan berikut

Pak Febr aduloh seoemg penjual berang mah tangge. Lo pergi hesehuck
peusatuan dan mewkeli ulkas untik dijual kembeli di tokonya i pobrik
torvebul mempociksi beberapa jenis kuBhas yin fundghone AB.C dan D.
Dersgan hargs sehagin berikut

ook Kuline | re B Durt | Bara

Pabsik Feernn
A RI2O000N0 | Rp2 50000000
B Rp2 500 (00,00 Rpd 000.000.00

[ Rp3 000 00000 R 50000000

MA-I as jes odrh: ol “
RpAO0000.00. Dupaskah by memboen ok Andi meacsiwban jesin
Hendpbone vatok dipesok & wkcayn agar mezdupat kommagn yang lobik
bamyak?

CATATAN

Lengkapsh tith-iik di bawah ini!

1 i sose Kulkas A = Horgn fud ks

o ]
ek pabrik
SRpZSO000000- .

2 Prseniase keormngan joms Kalkes A

= ,’-:-—-—';.':"a x100%

3. Uneang jenss Kulios B < Harga jual cceran - horga bels pobrik
= RpSL.LOOOND0 - .y e




107

4 Proscamge keuntungie jems Kulkes 8
= Fzsanag 100

. Uamg jenis Klkin €= Hasya jual exeran ~ hage beli pubik
~RpASNOOLD-

-

=

i Prosomtae keownegnn jones Kedias

¥ Tyikah tabed v bedwsarkan pechinugan & atss ! &E}

Jemiv | Hacsa ek | Haga Juad Unoung ||~_1-

A RE2000.00000 | Rp2 50000000

B RpISHEOK00 | RS OXLOGO.00

c Rp3.000.00000 | Rpl 30000000

Jed dulkas yess harus dipasok ot bepak Foort odalah bk
Jeis :

Kozl

Dori fabel akisvitas juil bell ersebut, dlemtui seseorng wengiburk
hewtompm den kengan Schsskan egamunt obvargan wotars huya juel.
hiirga beli. unesag don g !

» Sechih kamn  monyimpulkimaye. hubangkoeih  pemyataan  beriket  dengan
‘mersberisan toeds pasah!

» U

ke menmhali pesahorun kac, coba selesalan pervaalin besiku!

@

B Maniu wlaloh peigang Jugung dan bebumbim pokok einnys. s Moniai
membelh sgung pads ot e hagn Ro6 0000 por kg, Kamudian be
Miactind s jusd Lerabadi dengiens bisga RpSSO00,00 wiuik projoslis gy
1 bl st 1 ksinz. Digatkon komw reensitikan borga belh jopw
Nrscbin? Apaksh bu Matim  meskpaian  heamunzan?  Birpaksh
Lrimagsn yany didapal ol ha Matial *

J Maga bcks jmgung b petese

2 Keumtungan yomg diperclel B Mantini

Uniuk meees L
eogan i wean basead dl

INDIKATOR PENCAPAIAN >

i Huarys el Wik G penjuales dan pembelisn
2 Menyeleswbn wasalah yomg boraton degan diskon penualan din
pembeitan

o

Aimintal ampenan oleh pendeduk langit dan
i, bakkan hingys fkan yang sda di dnsar
laut"(HR. Abu Daud, Tiomidsi das Ibau +

Majak)
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Wik 40 Mesit

Peempuk

1. Bendolahs terleé dabulu

2 Macalah LKPD beriku demgan cermar. kenmlie Sskusiban dengan
temnan sekelompok s

kS Rat LKPD paca gurs

ik Kurang jelas

) Peetiban porsmasban i

Purbaliban &m seatlah gumbar beeikut®

Sambec : Pirteret con

Preubitah Lanu herbelanja 8 PR Swalsyin pods <or senjelsag hai cays?
Porilh PB Swabiyw) peds s meneleng ban N tays basiesa ekan

memtenkan disoa. Ada yang membetkan dskan 1S4 sampa 0%, Apu

Mengacganisash Missalah

= Agar dapot mevgiwab L hamu

Ao berbel st pedalan 0§ PB Swadayss uniok
menyemied heni Jebwon. b membell pokaian
dengpw borza Rp2AS.000IN dan merdapotiam
skon S,

Suwwiver - Piwest com

N

1. Pada masalah | berspakoh hargs yimg Wans citay oleh Ameisa?

2. Pada masalsh 2 berapakah prescetase diskon yong dipervleh Fio ?

¥ Kamu chaper meagess tobel herkw wat s menjuwab pertanyans & atas

Ruiss ik
Besar barga diskon = % Dickon « Harga Awal
Harga seteloh diberikan diskon menjadi :
Harza diskon = Higga Awad - Beaar Hunga

Masalab | Hacgs Awl | Hargs Akhie

Besar Harga Diskan i"""“g!

T | Rpas 0o | Hags abbw - e

sl — Hesw Wy

Tra bargs doskim -

W dikon 3 barg

wal - Heqw hags

« Kp24500000 - v 0%
t b= s0m x 248000
= ) =t )

) Fiays A - Fays | Feca bargs anbon — |

W diskon X harga

Kb sudiér 390 bt kesiapoan dibao ini.

k!

L Begamasa kawa doper membedakan harga sebelum &skom dan sevedsh
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# Az monuebah powaharan bamn, coba stlossian pecsodom benkut:

¥ Mengeraluni Proses Pesnecalian E

1. Fada sk tahun blsanys tespat perelimjsan stau mall membertkan diskon besr
heue pods peodil vang wereks Jusl, Semms ooy beboodong oy unik
smendeutiie diskon, Contohnya, Suking pegi berbelunio be sebuoh Mall & Pang e
wonk bl sepaln ki, Sukis) el sepsang s Ovagis harge
Rp3500000.00 dan mendapothan diskon sebesis 45% Himnglob bew g dan
Bargy yang hus Gbayse olsh Sukima?

iskmah pergs ke mell con membeli sehush akee Di Mall ada diskon S0% dnsbah
kom0 Nk Farga fikes sessehur bl RpUS0 00100, Beeaga wany yaoy hara
& bayor cleh Sww® Apakal bensr ke Siaa wembayar hanye RpH. 000,007
BUKTIKAN!

Utk weenmriah wawasan, kalun bisa tonon vides |
Pewibelajsran dengan csem scom bansade &) STping

| INDIKATOR PENCAPAIAN
| >

1 Meenuban rila barga tunggal
2 Memeleakan mssald yang healtn dengan penggeaim boga
tunggal

"Barang slapa keluar dalam
rangka mennntut ilmu, maka dia
berada di jalan Alak sampal ia

Wkt 40 Menit

Bendnalea terkebak dahulu.
Baculsh LKPD herikut dengan cermat, kemudian &shusikes
deagan s sekelmpok

Jusublah'ssilan kolom Losong pads LXPD don berunyulah peds.
surs jika kurang jels

ot

Q) Peshaiban penmualeban berkutt

Sansver : Brkarvt com

Mengorgunisasd Musalals
» Az dogat b Kamo horus
tenkut

By Wari mesgranal usaba s0ko rakaian, wotk meagombingiis uslsnyo by
Wall im0 meinje usse G bk sebnar Rpll 000.000,00. Ba Wikl
mengmgyar pengembadion terscbut scluma 11 balan. Dalom  pises.
pengcmbalon peminfomes. b Wotl Sane membeyer smg tambekan disebot
Do ik sehesin FOM (i g yang dipinSmkan ol k. Besar bungs
yang dibeyarkan whalah *

‘E Menbimbing Penyelidikan > A
Leaghaplsh bugis yang kasaag 0] tuwsh i | Eé

Touga (Rp) = Presecesse x Useg Piojaou

= ‘ ‘l

= | ]
Oles & b ckam ok b Wt ek
g Pengeentuilian (Rp) = Uﬂll’hﬂln fvagnhl

Jodite Wiei cmgngaon g pesgemvkan schesar®
W“W’w
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» Scectah meeyolesikan persnabin df st keruakan soal & bavab ini?

Pk ung i tank A scbesar dengan suka beaga ungeal 6%
pertae. Pada sxnl (runbil uana pak Briss meajad Red 12000000, Lama pok Brian
meatung aalzh
I
Kestmputan :
Setclah halin memadaml coneh diaus, s yong dapa balin sapulban b
masalab | da Talian ko i

m 1
¥ Mengevaluasi Proses Pemecahan ;

# Azar menhah perehanen halice. oba selesaikan ersaslan berikut!

Felicaa menshung di kopevast A pada bk Juni. Pada tubin Mmm&mul\
i koperes bajumnlal) Rpé 25000000 Kopeeas menibe s siinpaman bergs
trmg 1% per tshun, Berapa tahunges swal Felicia di koperasi

Prayelo

ik mesambed wasane, Kalikn Nk 109000 v
prembetajarin dengan cus scun harevale di waplng

Wikt - &0 Meait BTN
Metpk
|. Besdoatah teriehin daelu,
2. Bucalah LKPD beribun deagan cermat, kemudin Skl an
dengan senan sekelampok .

Sewsstalvisilib koteen Lo pods |KPD dan betany sl pacs
g ik kimang jebs

\ rQl Peshatiben penmasalshan herikatt

by

PS—
o Pbatikan pambar i ! Dilan stk pembayersn Eva lormlis ubtocal yung
j menaskkan b wal yams hans Gibiwarken pembell yiitu RpS.500,00,
Selain itn. juga sesdagt rofivan PPN yang wenunjubao bahwa penbeliim tersebi

terkena pagak. Hesar psjak tcocbar yuita Hpl0.98900. Sehingga. pembeli harus

membaya sehessr; Rpl 1085900 Dl traraksl Jusl bell sesebmt feuls push

) yong bares dibiyar oleh pebels disch Pejob Pestanbahin Sikat (FPN). Apa
—
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X dengoreaniaust Masalah

Kamo herus

Pajak pestambahian nilai (PPN adaloh pajak yang dikcnakin teshadap barang
‘yang dibels aleh sozcorang,

Jtaccian 1]
Puncas adalal pergussia sepesta. Pancss weajal
sepeds (o) cenpen hapn Rp 1400 000,00
(1070 Pajak). Sepeds terscbar dibeh) ok Hikmah
g Pajak Peramibahin Nl (PPN Sedmgza
ez yane hars dibayarkan Hikmah (termseuk
ek idalah Rp 161000000

Serker Haneeasn

# Lunghapish bolon kosmy di beeesd init

N | Hiacex awal sebim: Haryn setelah dikenai
pajak

Besar pajak

Rp1500.000,00 I: Forgs st dikemal gojé -

sebelan dikenai pujnk
: e
L]

0

Hoaga swiebsh dibensd o -

Samber Aacres o

 Lengkapiiah knlom knsong pada pertaeyasn o bawsh int! <

Seelah dalon weayeleadan pernmclahon daw ape yang dip bama
wimpulke cars pajab peetamhahuon Nila (PIN)

Unise. ah Lalian mart beerkot =it

Uness cmerizmbull wawesan, kafion biss woron video
pernbclojonie dengan cara scan barcods & samping
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Wakay £40 Menit
Petanjuk

Berdonlah tertehih dubaise
2. Bacalih LKPD berit cengim cennat, kawmdian dizkuskan
ngan e sekek ol

Jawablahfssh holom kisong poda LKPD den bertamyaluh pada
o jika hung jebas

Pajak Pengtusiban (PPN adoboh pajak ying dibcbankan kepads sorang waih pajsk st
bk csaha aias pendapetin yany it dopankan dilen Jaogka waktn sesii Ketesnan,

w

) stk permasaban ikt

R e
: .

) gy per qusang xdalh Rp200.000.00, Pojek

UMKM yeez hurs di bayar Bu Retoa dalem sene.

bufan alalah RpSI0.000,00.

[wem  SUP GAJI

endscaw,  banguwn.  mal,
tohkay status  pokerjan  capae
mecsbun 18 tokesa pejak Sakih
satn cocechayn adabli Slip gaii.
Pomatich kemn melibat gumbar
& sampicg? Di moma ksan dapar
mevemuknnyi? Apa yasg kalin
ketahu) 1eveang paak!

Saether - s privet.

»# Langhapush bolom kosong & bawit ini

1=

-

ke pajak
4:, » Unisk mengasih bemampuas kallsn, man selssikun permasalsbon berikut =it
E— (@ D)
of ] Pu Farhon sculeh seong Fegawai Negen Sipil (PRS) di kota Dema. Sceup

Halacaya pa Farkan wenseng yaji RS 20000000 dengan penghasilan sk
Kersol pagak, Sk besor pigk penghasian sehosar 100%. Maka, zoji yang diternma
Pk Farhan sesetah dikoeal pajak adslah

ket ¢ l

— |

Peyelecuan:
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TORFENCAPAIAN %

1. Mesenukao rilai bruto, L dan netn
2 mssilaf yang bk

i clan nevo

“limu ite ada dea macam : apa yang diserap

Wakiu A0 Memt
Petunjuk

1. Besdodah teslebib dibaln

2 Bacslah LKPD berikunt deogan comant. hemacion dedas o

dengans teman sckelompok mu.

B i g jeas

Saveabbalyiselh hokoms Kosong pads | KPP dan bertanyalah poda

) Peshaiben ponmasalhian heriknt

[ Ot >

Prabarikan du aarilah ganibar berikin®

Surmber - Pesosat coe:

Peoshiaty kadian
wemporhitike  kewassn
s poduk?  Apakal
Ramun perndh mesenmiben
wiloh bruie, o de
senn” Kmskim  ape
enksidnga!

I Mengorganisash Masalah

Agar dopet meojavab peranymn werebar kam has mesyelesikan

slabwn hesikon. Dis

e Wob wblits scomenz gemual bock-
buskan & kot Motro. Setip minggunye
bu Wail ownbell b ded sl sa
saplict tusbbwéan G bota Metms Buuch-
busn fesnobut @ikinim deoges hemasin
G tern yang Dechad, Berdu dafis
busb-bushan yang dibeli olch bo Wasi:

En mbibing Penyeliddan

Surster  Fuun Pritud

» Unisk molongkapl tabet & st Istiah itk sitik ¢ bowod it

L—

..a

-

Beruuakih bovio badk Apel®

Lrah eriebih dahwi Taa = 2000 gr menfadi 2 kg

Rrv = Neto + Taen
™y + 20 ons

Bespakih weio buzk Manggs?

Neto < Bauto - tara

Berupakeh tora buah Fic?
Tara = Brato - Neto

- 1200 gram
Benuguaked beuio bus Jerut?
Buut = Neto 4 Tarn

= + IS gram

Beropukik e buah Fising?
Tara = Brato - Neto

= 15348
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> Tonukse peessaniss 6 bawah ini!

Pectamvemn |
1, Tesinukan peesentave tara hust pict
tars
Presemtuse ta « 2 X 100%

x 100

T

2. Tentukan pessoniase tara bush piang!

tore
Prescrtioe ten = oo % 100%

i X 100%

X

Bu Sori membell sam keravng masegs seharzu RpaS0.000. keranjang tscichet
tenfogat e b = 31 kg dan tar = | kg Pin Sari menjiol mungga et ikogsn
hargs Rpl0000kg. Kiko mangps terchie liku somma maka keuntingan yang
dlidspation B Sa yuin.

i} 1

Peoyelsalia:

‘ Untub wenusbxh wewasan. balam bise emion video
perkelnjaren dongan cars san barcod di sanging
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